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INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER (ITS) 
ABSTRAK 
FAKULTASTEKNOLGIKELAUTAN 
JURUSAN TEKNIK PERKAPALAN 
Sarjana Teknik (S I) 
STUDI PENENTUAN HARGA RFR KAPAL BARANG UMUM KLAS 
2000-3500 DWT UNTUK RUTE SURABA Y A-BANJARMASlN-
BALIKPAPAN-BITUNG 
Oleh: Bambang lrawan 
Pembimbing: Jr. Koestowo SW 
Salah satu faktor penyebab tidak efisiennya operasional perusahaan perusabaan 
pelayaran adalah karena tingginya biaya transportasi Jaut. Hal ini sermg 
dibebankan kepada pengguna jasa pelayaran dalam bentuk tarif yang tinggi . 
Dalam Tugas Akhir ini dihitung hesarnya Required Freight Rate (RFR) dari kapal 
barang umum "klas 2000- 3500 DWT pada rute Surabaya - Banjannasin -
Balikpapan ---: Bitung, dimana dengan mengetahui harga RFR maka dapat 
diperkirakan berapa besarnya tarif angkutan laut yang layak diterapkan untuk rute 
tersebut. Penetapan harga RFR dihitung dengan mempertimbangkan semua 
komponen yang mempengaruhi seperti biaya operasional , pemodalan, dan jumlah 
muatan yang dapat diangkut. Perhitungan dilakukan pada lima kapal !aut yang 
pemah melalui rute tersebut. Dengan cara menentukan rata-rata gabungan dari 
hasil perhitungan RFR, diketahui besarnya tarif angkutan kapal barang untuk rute 
Surabaya- Banjannasin sebesar Rp. 33.717,45 per ton atau Rp. 138,75 per 
ton .mil ; untuk rute Banjannasin - Balikpapan sebesar Rp. 31.303,37 per ton atau 
Rp. 63 ,29 per ton.mil ; untuk rute Balikpapan - Bitung sebesar Rp. 37.7] 8,07 per 
ton atau Rp. 76,45 per ton.mil; untuk rute Bitung - Surabaya sebesarRp. 
54.722,85 per ton atau Rp. 111 ,42 perton.mil. 
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KATA PENGANTAR 
Assalaamu' alaykum wr. wb. 
Segala puji bagi Allah Penguasa Alam Semesta, karena hanya berkat rahmat 
dan hidayahNya maka Tugas Akhir yang berjudul "STUDI PENENTUAN HARGA 
RFR KAPAL BARANG UMUM KLAS 2000- 3500 DWT UNTUK RUTE 
SURABA YA - BANJARMASIN - BALIKPAPAN - BITUNG" ini dapat 
terselesaikan. 
Tugas Akhir ini dikerjakan sebagai salah satu prasyarat kelulusan pada 
Jurusan Teknik Perkapalan ITS. 
Pengambilan tema tentang sistem transportasi cukup menarik. Untuk 
diketahui para pembaca bahwa hampir 63% bidang bisnis berorientasi ekspor di dunia 
tidak bisa meninggalkan jauh dari sistem transportasi laut. Apalagi Indonesia yang 
merupakan negara kepulauan (archipe/a~o) sedang b~rkembang, dimana belum ada 
sistem transportasi tennurah yang bisa menghubungkan satu pulau ke pulau lainnya 
selain menggunakan transportasi !aut. 
Dari sinilah mengapa penulis lebih ingin membidik Bidang Studi Transportasi 
Laut dalam pengambilan tema Tugas Akhir ini. 
Pada lembar ini pula penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang 
tiada terkira terutama kepada: 
• Almamater Tercinta, lbu Yang Luhur Institut Teknologi Sepuluh Nopember, atas 
gemblengan-mu yang kokoh selama hampir enam tahun penulis menuntut ilmu, 
semoga Allah senatiasa memberikan Nur CahayaNya untuk diri-mu. 
• Ayah dan Bunda, Kakak-kakak dan Adik-adikku tercinta yang senantiasa sabar 
memberikan dorongan moril maupun materi, semoga Allah senatiasa memberikan 
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1.1 Latar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
Kapal niaga yang mengambil rute pelayaran Surabaya - Banjarmasin -
Balikpapan - Bitung sebagai salah satu rute pelayaran nasional memegang 
peranan yang cukup penting dalam pengembangan kegiatan perekonomian. 
Terutama dalam menunjang lancamya perdagangan antar pulau di Indonesia. 
Pemilihan kapal barang umum cukup tepat, walaupun sekarang ini sedang 
marak kontainerisasi dalam proses pengapalan yang mampu menyediakan 
kecepatan dalam hal transportasi khususnya saat bongkar muat di pelabuhan, dan 
juga lebih memberikan keamanan pada barang yang dibawa karena barang berada 
di dalam box (kontainer). Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa tidak semua 
pelabuhan mempunyai fasilitas bongkar muat peti kemas. Di sinilah keuntungan 
dari penggunaan kapal barang umum. 
Perusahaan pelayaran nasional saat ini belum mampu bersaing dengan 
kompetitor dari luar negeri walaupun itu untuk angkutan antar pulau. Hal ini 
karena perusahaan pelayaran nasional sangat tergantung pada tersedianya barang 
yang dapat diangkut. Apalagi jika dihubungkan iklim perekonomian yang masih 
sulit seperti ini. Masalah ketersediaan muatan ini akan sangat mempengaruhi 
biaya operasional dari kapal yang pada akhimya akan dibebankan pada konsumen 




Untuk itu perlu diketahui berapa biaya transportasi untuk rute tesebut yang 
dihitung berdasarkan komponen pembiayaan seperti biaya operasional (operating 
cast), biaya pelayaran (voyage cast), biaya bongkar muat dan biaya karena 
penyusutan harga kapal. Pada akhirnya akan diketahui berapa harga RFR yang 
layak diterapkan untuk rute pelayaran Surabaya - Banjarmasin - Balikpapan -
Bitung. 
1.2 Tujuan 
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah: 
1. Mengetahui komponen pembiayaan pada proses pengapalan barang yang 
terjadi di pelabuhan. 
2. Mengetahui besarnya biaya transportasi kapal untuk rute pelayaran Surabaya -
Banjarmasin- Balikpapan- Bitung. 
3. Mengetahui harga RFR rute pelayaran Surabaya - Banjarmasin - Balikpapan -
Bitung. 
1.3 Manfaat 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan tugas akhir ini adalah: 
1. Dengan mengetahui besarnya RFR maka pemilik kapal tidak akan ragu dalam 
melakukan pelayaran karena dapat memperkirakan berapa besarnya biaya 
operasional dan pendapatan yang akan diperoleh. · 
2. Meningkatkan arus pelayaran yang melalui rute Surabaya - Banjarmasin -
Balikpapan - Bitung. 
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3. Dengan ramamya kembali rute tersebut dapat lebih menggairahkan roda 
perdagangan antar pulau terutama yang dilalui kapal dengan rute tersebut. 
1.4 Batasan Masalah 
Untuk mempermudah pelaksanaan, maka penelitian akan di batasi pada: 
1. Obyek penelitian adalah kapal barang umum klas 2000-3500 DWT rute 
Surabaya- Banjarmasin- Balikpapan- Bitung 
2. Perhitungan dilakukan untuk 1 round voyage (Surabaya - Banjarmasin -
Balikpapan - Bitung - Surabaya) dengan penentuan tarif angkutan masing-
masing trip 
3. Perhitungan biaya transportasi berdasarkan biaya operasional (operating cost), 
biaya pelayaran (voyage cost), biaya bongkar muat (cargo handling cost) dan 
biaya penyusutan harga kapal (capital cost). 
4. Pengoperasian kapal menggunakan sistem tramp service dengan term condition 
adalah Free In and Out (FlO) sehingga ship owner dibebaskan dari biaya 
stevedoring di pelabuhan bongkar dan muat. 
5. Perhitungan RFR berdasarkan berat barang (Rp/ton) tidak berdasarkan volume 
(Rp/m3) . 
6. Perhitungan tarif angkutan tidak termasuk biaya OPP dan OPT. 
1.5 Metodologi Penelitian 
Dalam penulisan tugas akhir ini akan digunakan metodologi dan model 
analisis sebagai berikut: 
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1. Studi literatur, memperjelas sistem transportasi laut terutama proses 
pengapalan barang dari pelabuhan muat ke pelabuhan yang dituju. 
2. Studi lapangan, pemilihan kapal klas 2000 - 3500 DWT yang melalui rute 
pelayaran Surabaya - Banjarmasin- Balikpapan- Bitung. 
3. Perhitungan, yang terdiri dari : 
• perhitungan komponen pembiayaan pada proses pengapalan 
• perhitungan besamya biaya transportasi kapal 
• perhitungan besamya RFR 
4. Analisa hasil perhitungan 
5. Kesimpulan 
1.6 Sistematika Laporan 
• Bab I Pendahuluan, mencakup latar belakang, tujuan, manfaat, batasan 
permasalahan, metodologi penelitian, dan sistematika laporan tugas akhir. 
• Bah II Gambaran Pelayaran Nasional, berisi tentang jenis-jenis angkutan laut, 
• 
kondisi pelayaran nasional, perusahaan pelayaran nasional, dan proses 
pengapalan barang. 
Bah III Komponen Biaya Transportasi Laut dan Tarif Angkutan, bah ini 
mencakup jenis-jenis biaya yang harus dikeluarkan dalam pelaksanaan 
transportasi laut, yang terdiri dari biaya operasional kapal, biaya pelayaran 
kapal, biaya bongkar muat kapal dan penyusutan harga kapal 
• Bah IV Perhitungan Biaya Transportasi Laut, berisi tentang waktu operasional 
kapal, perhitungan biaya transportasi dan perhitungan biaya modal kapal. 
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• Bab V Perhitungan RFR, mencakup urutan-urutan perhitungan RFR dan 
metode yang digunakan 
• Bab VI Kesimpulan dan Saran, bab ini mencakup kesimpulan yang didapat 
dari penyelesaian masalah dan tujuan yang ingin dicapai serta saran-saran 
terhadap upaya penyelesaian permasalahan selanjutnya. 




GAI\t1BARAN PELAYAR<\N NASIONAL 
2.1 .Jenis Angkut.an Laut. 
Angkutan laut secara umum dapat diartikan sebagai sarana angkutan 
barang dan penumpang, dengan menggunakan kapal yang berlaku clari sah.J 
pelabuhan ke pelabuhan yang lain. Jadi angkut.an laut pada hakekatnya merupakan 
procluk dati shipping industry perusahaan pelayaran yang mcngelola pabrik yang 
berupa kapallaut. 
2. 1.1 .Te.nis Angkutan T ,aut Kargo 
Jasa ang.kutan laut pada beberapa jenis tergantung dari cara pengoperasian 
kapal yang dapat d\jelaskan sebagai berikut: 
1. Liner Service 
Cara ini adalah pt:ngoperasian kapal dimana pengusaha kapal melayani 
rutc tcrtcntu sccra tcratur dcngan bcbcrapa buah kapal, misalnya; Surabaya -
Balikpapan PP. Beberapa perusahaan yang melayani rute tertentu, tergantung 
dalam suatu freight COJ?{erence. Uang tambang untuk liner service ini ditentukan 
oleh cm~{erence clengan maksud untuk menghindarkan persaingan yang tidak 
sehat. 
Pacta liner service berlaku liner terms, yaitu dalam pemakaian ruangan 
kapal pemilik kapal tidak dibebani biaya tambahan kecuali freight rate. Bahkan 
biaya pemilik stevedoring di atas kapal telah menjadi tanggungan petusahaan 
kapal ) .. ang bcrsangkutan. Pcmilik barang hanya bcrkcwajiban mcnycrahkan 
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barang sampai di sisi kapal. Jadi segala biaya yang timbul menc.apa1 barang 
herada di sisi kap<11 menjadi tanggungan pemilik harang. 
Tramp service yaitu sistem pengoperasian kapal dimana perusahaan kapal 
tidak terikat nntuk melayani mte tertentu. Kapal dapat datang ke segala pelabuhan 
kapan saja setelah diterima infonnasi akan adanya barang yang dapat dimuat. 
Pcrusahaan pclayaran seperti ini tidak diatur oleh suatu cnnkrence. Tingkat 
freight rate dicapai atas dac;;ar tawar enawar antara pemilik kapai dengan caion 
pt;makai jasa kapal. Tinggi rt;ndahny<• freight raie lt;rganlung pada kt;adaan supply 
dan demand, yang sepenuhnya tunduk pada hukum ekonomi. Yakni jika supp£v 
(S) suatu barang kbil1 hesar dali demand (D), maka harga abu tunm, dan 
demikian pula sebaliknya. 1-:apal-kapal tramper (liar) melayani ~world wide trades. 
Bagi ship 0\1'1wr tidak menjadi soal jika kapal-kapalnya mel;wani selumh dunia, 
yang perlu bJginya ialah, bJlnva setiap berakhimya perjanjian pengangkutan eli 
suatu pclahuhan. mereka hams n11.:ndapat muatan daii pelahuhan tersdmt atau clari 
pelabuhan terdekat. Dengan demikian dapat terjadi bahwa kapal tramper akan 
bcrh•yar samp<~i bcrl<1hun-lahun, St;lde~h ilu b<~ru kt;mbali (kc kanlor pusal). 
Di dalam tramp service berlaku beberapa terms condition agar jelas pihak 
siapa yang abn memililci biaya stevedoring. Terms tcrsehut antara Jain: 
• Free Along Sides hip (FAS) 
Term ini mt::nunjukkan hahwa ship uwner mt::uanggung b~;;ban biaya 
stevedoring di atas kapal atau di dal«m kapal. 
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• Free In 
Ship nwner clihehaskan da1i hehan hiaya stevednring eli atas kapal eli 
pelabuhan bongkar. 
• Free In and Out (FlO) 
Ship mvner dibebasbn cla1i beban biaya stevaioring eli atas kapal di 
pdabultan b011gkar dan muat. 
• Free In Out Stmved and Trimed (FIOST) 
Ship owner dibebaskan dati beb:m biaya sicvcdoring di atas kapa~ untuk 
memadatJ..:an atau mcratakan barang di dalam palkah kapal. 
Dalam t;nvar-m.ena\var untuk menentukan ting.kat jil!ight rates dalam 
tramp ser.-'ic;:.• akan ditentukan pula term condition agar dapat segera diketahui 
pembatasan tanggung jawab masing-masing pihak. 
3. Charter Svslem 
Pcngopcrasian kapal dcngan sistcm charter dapat dibagi dalam time 
charter d~m \'O\'•"Ige charter. r.·:?}·agc charier merupabn suatu persetujuan antara 
pemilik kapal atau pcngusaha kapal dengan penyewa ruangan kapal disertai 
dengan nakhoda dan para awal; kapal untuk satu atau lchih pclayaran tcrtcntu, 
dengan membayar se\va guna mengangkut barang. Dimana sewa tersebut 
didasark.an pad:1 daya muat kapa1 pada musim panas (summer dead weight 
capacity) . Dan besamya sewa dihitung dari banyaknya muatan yang diangkut. 
Sebagaimana yang dijanjikan~ sdtingga sewa tersdmt tidak berbeda dari uang 
tambang (fi·eight rate). Jenis .:::h,-.;·ler ini disebut juga elengan dead weight charter 
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karena sewn berdasarkan banynknya barang yang diangkut. banyaknya barang 
ter~o;ehut telah dij<mjikan terl ehih dahulu clan dicatat dalam charter party. Dengan 
demikian penye\va kapal dapat mempergunakan seluruh atau sebagian mangan 
kapa1 untuk barangnya atau barang pihak ketiga terhadap siapa yang bertindak 
sebagai carrier. Pemilik kapal atau pengusaha kapal hanL<> megadakan pelayaran 
rnelalui tJ·ayc:k sdwgaimana diatur dalarn charier par(v mt:skipull n1angan kapal 
dipcrgunakan s;,;luruh atau s<.;bagian. 
Trip voyage charter yJitu jika pelayaran tersebut d~ui salu atJu beberapa 
pelabuhan pembongkaran ktapi hanya unutk satu trayek. Dalam trip voyage 
charrer. pihak penyewa bpal juga hertindak st!hagai can·ice atau harang pihak 
ketiga . Untuk trayek sebagaimilna yang diatur dalam charter party, pada 
umumnya _ienis \'Oyage charter in.i dipergunakan untuk p:1r<1 pengusaha atau 
pemsahaan yang memakai clasar FOB (free on boara) atau CIF (cost insurance 
)1-eight). 
4. LJemurage and JJi:jpatch "Honey 
Dalam v~vage charter lamanya waktu (ha1i) untuk pemuatan atau 
pcmbongkaran (lay days) ditcnluk<m sdama pcrsclujuan charter dan charteres 
hams memenuhi k1y days untuk pemuatan dan pembongkaran barang-barangnya. 
Jika rnisal..'1ya lc.): days untuk pemuatan lamanya 10 hari tetapi harus selesai 15 
hari, maka dengan kdebihan waktu 5 hari ini, charteres di.kenakan (hams 
membayar) dennaage k~,~pada shipcnvner karena kapal terlalu l11ma berl11buh 
sehingga meni.mh11lbn kerugian. 
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Sebaliknya jika pemuatan dapat diselesaikan 7 hari, yang akan 
mcnimhulkan kcuntunean har_i kapal, maka sehagai imhalannya slujlo\>VIU?r 
membavar disvatch dan banvaknva !uvdai-'S untuk masi.lu.!.-masin!! p~.:muatan dan 
... ... .... - .. . - -
pembongbran yang ditcntukan berdasarkan loudy rate dan discharging rate. 
Dalam operasionalnya, kapal sebagai alat transportasi juga terdapat biaya-
biaya yang tentunya juga sangat mempengaruhi besarnya tatif angkutan. Biaya 
tersebut bisa dikarenakan dari kapal itu sendiri. l'aktor ini sangat luas dan 
diantaranya yang paling berpengaruh adalah biaya yang dikeluarkan oleh vcyage 
cost, jumlah cre1·v yang dipt:rluk<m dalam fast: op<::rasional, jumlah dan harga 
barang yang dibawa. Kondisi fisik kapal juga menentukan terutama dalam biaya 
pemeliharaan, perbaikan dan efisiensi kapal. 
2.1.2 Kondisi Pelayanm Nasional 
Pada tahun 1987 dimana harga minyak tidal rnenentu ujung pangkalnya 
schingga p~m(aintah mcngalihkan perhatian pada hasil pcrtanian, perindustrian 
dan sekror migas binnya sebagai salah satu potcnsi ekspor. Untuk mcnunjang hal 
ini dipt:rlukan sarana lransporlasi yang andal lt:rulama dalam bidang angkutan 
laut, maka dikelu.1rkanlah kebijaksanaan sebagai berikut: 
1. lnpres No. -1/ /98.:1 
Kebijaksanaan pernerintah IIU mengenai scrapping kapal-kapal tua yang 
hemmur 25 tahun ke atas sebanyak 162 unit (16.477 D\\t!) yang berlaku sejak 26 
Februari 1 ns. 
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Adapun maksud dan tujuan dikduarkannya lnpn:s No. 4/ln4 yaitu untuk 
menmik para investor a~ing untuk menanam modal pada perusahaan pelayaran 
nasional. Akan tetapi niat baik tersebut tidak terwujucl sebagaimana yang 
diharapkan karena penanam modal pacta perusahaan pelayaran cukup besar. 
Kurangnya peranan investor untuk menanam modal pacta perusahaan pelayaran 
mengakibatkau banyaknya kendala ya11g harus ditempuh autara laiu; tedalu 
panjangnya birokrasi~ paj ak dan bunga bank yang tinggi, dan fasilitas pcndukung 
yang kur:mg mem:Hbi. 
2. lnpres No. ~/1 985 
Menyangkut deregulasi dan debirokratisasi di linkungan perhubungan laut. 
Dampak dari kebijaksanaan ini adalah penurunan tajam pangsa muatan bagi 
kapal-kapal Indonesia, angkutan pelayaran dalam negen , dalam rangka 
menunjang pcni:lg;mg;m antar pulau. Pada tahun 1984 muatan yang diangk11t 
kapal nasional sekitar 90~'o. Setelah diundangkannya Inpres No. 4/1985, pangsa 
muatan kapal nasional mengalami kemerosotan., tahun 1 n 5 menjadi 40% atau 





Un!uk m t:m:apai lujuan dari Inprt:s No. 4/1985, pt:mt:rinlah mdakukan: 
Penurunan bi;rya dan penyederhanaan prosedur pener:imaan dan pengeluaran 
barang. 
Penurunan dan penyederhanaan biaya di pelabuhan . 
Penunman biaya OPP dan OPT. 
Penurunan uang tambang an tar pulau dengan memberlak.-ukan pula tarif untuk 
semua barang. 
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• Diberikan kebcbasan dalam bongkar muat bagi kapal asmg yang telah 
clitcntuLm dalam penlae;angan luar negcti. 
3. Kebija!:sanoan Pok..Vov 21 / ] !J88 
Sebelum cliundangkannya PakNov 2111988 dimana posisi angkutan laut 
antar pulau dalam negeri yang diangkut dengan kapal-kapal charter asing talum 
1985 bam sekitar 10~'o atau 2.173.998 ton!m3. Sedangkan kapal niaga nasional 
90% atau 20.749.13H ton/m3. Tetapi untuk tahun 1992 yang lalu, kapal asing telah 
mengangk'llt 45%> dari muatan 58.144.450 torv·m3. Sedangkan pelayaran nasional 
st:banyak 550,\1 dcngan muC~Ian 71.186.679 !on/m3, <.lt:ngan pcrbandingan volume 
a1mada nasional 3 kal.i l.;apal asing, yaitu kapal nasional 5.874 at.'m 5.371.322 
DWT. 
Dari da!a tr.::rsdmt nampak sekali kebtjaksanaan yang dikduarkan 
pemerintah untuk meningkatkan ekspo11 ke luar negeri, kes~~mp;H;m ini tidak dapat 
dtjangkau oleh bpal nasional dan sebaliknya kapal asing yang me.rcbut pangsa 
muatan ke luar negeli., angkutan dalam negeri masih di.kuasai oleh pelayaran 
na~ional dengan mencharter kapal asing. 
Adapun sasar<m PakNov 21/1988 yang pdaksanaanny<t bcnhisark<tn PP 





M\:!ningJ.:atkan disiensi pelayaran nasional untuk angkutan dalarn negcri . 
~·1enjamin kcandalan angkutan !aut dalam negeri yang clisclenggarakan oleh 
pemsahaan pebyaran nasional baik angkutan barang atau penumpang . 
.tvfengemb.:mgkan kcmampuan galangan kapal nasional. 
!vlenciptal\:an iklim usaha perusahaan pelayaran yang semakin schat. 
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• ~v!eningkJtkan penman pday~u·an nasional dalam rang.lza peningkatan ekspor 
non rmgas. 
• Membuka pi.":rluasan kesernpatan keija. 
2.1.2 Kelemahan Perusahaan Pelayaran Nasional 
K.escmpat:m dari dibcrlakukannya kebijaksana:m-kcbij;ll.;sanaan d;ui 
lnpres No. 4i19X-t lnpres No. S/19S5. PakNov 2111 9g8, tidak clapat dimant:1atkan 
oleh pemsaha;m pclayaran. Hal ini clikarenakan tidak dikuasainya pengendalian 
muatan unn1k pcrusahaan pelayaran nasional~ perang rebl<te antara perusahaan 
pdayaran. Untu h. mcn:but mualan pcbyaran tcrpaksa mcngduark<tn 20-30% dari 
penghasilan k:ii·.::n.l reb<dt:, disco//lli, dan _1ug.1 karenJ adanya underquotin:t! 
muatan. 
Kelemahan in tcm: 
a. Organi .~;l .,i dan m:miljcmcn pcrusahil:m pdayaran pada umunmya lcmah 
tetmasuk bdum mampu menah.:m biaya operasi yang tinggi. 
b. Usaha pelayaran bersi:fat capital intensive atau slmv :,pie/ding. 
c. Kapal yang dirniliki umumnya teknis ekonomis~ yaitu; usia kapal yang 
sudah lu<-t schingg(t lid<1k lcrjarnin akan lc:n;apainya sualu opt:rasi yang 
produktif (idle time). 
d. t\kr~hut nw:~tan yang dilal~ukan pcrusahaan p~layaran tidak banyak 
bcrhasil L!rena mekanismc pangsa muatan dikuasai oleh cargo brokers, 
yang k;1dang-bd;mg Jn(:ngaclu domba ant<tra ptTus;~h::~an pdayar;m dcngan 
maksud mendapatk.::mfr·l'ight rate yang murah (negoisasi). 
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Kekmahan d :skrn: 
PihJk perdagang:m bdum mampu menciptakan pob percbgangan y:mg 
diharapkan pcrusahaan pL'Iayaran krutama untuk pcrdagangan dalarn ncg~:ri. J>ola 
penlagangan mcrupakan hagian yang terpenting dalam mencntubn 1--ehutuhan 
supp(v dalarn r;mgka nH:mh~.:Iikan pd;ry<man yang tcrbaik t~.:rhaJap pcmakai jasa 
angkutan, rn~ngingal tidal\ dilctahuinya jumlah barang maupun dari dan kemana 
barang harus diangkut. Tidak adanya jaminan terlebih dahulu mengenai jumlah 
muatau yang llaiUs diangkut akan berkaitan deugan faktor h:cepatan atau 
frckucnsi pcngiriman kapal. Jika jumlah kapal dianggap bclum mcmadai maka 
masih dibutuhbn bgi untuk mencapai jumlah yang sesuai dengan bpasitas ruang 
muat kapal yang tersedia. Keadaan yang sepcrti ini merupakan hambatan yang 
serius hagi pemasaran jasa angkutan latll nasional. 
Kondisi kontinuitas supp(v yang tidak menentu tehadap suatu komoditi 
yang ada dip:tsaran akan mengakibatkan menurunnya p~tmintaan alas komoditi 
terse but. 
2.2 Fungsi Supply dan Demand dari Jasa Angkutan Laut 
Suppl1• <lan demand dalam sist~m transporasi laut merupatan fungsi dati: 
DDr F (CTr, A.Hr) (1) 
( ., . ............ ... .... :...) 
dengan; 
DD -=c p.;m1intaan jasa transpot1asi !aut (ton mile) 
C:T - jurnlah muJtan yang cliangkut dalam I "~\'age at:tu trip (ton) 
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AH """ rata-rata space kapal 
SS = penawaran jasa transportac.;i (cargo ton mile) 
P = ship productivity (ton miles cargo I dwt I tahun) 
.t\1F = merchant t1eet ( d\v1) 
T = year subsript 
Demand pada jasa angkutaTI Ja.ut yang diukur dahnll lous-miles dapat 
diartikan pclayanan jasa transportasi yang dipcrlukan dimana dit~ntukan olch 
tonruge cb:i k:trgo yang dipindahbn dan jarak rata-rata tiap ton dari kargo yang 
Jiangkut. lksarn~·a pcnawaran clari kapasitas pengapalan dalam kargo ukurannya 
adalah clalam ton-mile, dan ditcntukan clengan kapa~itas/pangsa pasar yang 
ukurannya dalam clwt tonnage. 
Dari pcrsamaan (l) dan (2) bisa ditentukan komponen iung~i supply dan 
demand. 
CTrK (3) 
'' (C'·1·  .. : -'K  TK) ('-I) 
DDn:. CTrK, AHn:. (5) 
(6) 
DDTK..l\,f .......... ' ........ . (7) 
dengan; 
E = indikator dati aktifitas ekonomi 
A pangsa pasar yang tergantung dari tipc kapal 
D = deliw.ries dari bpalniaga tiap tahun 
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P produl-.iifitas kapal (ton miles/ dwt I tahun) 
"K -· j enis liap knmoditi yang diangkut 
Pada persamaan (3) dan ( 4) jasa transportasi tergantung pada perdagangan 
individual. Pada persamaan (5), penawaran volume kapal umumnya pada tiap-tiap 
komoditi, K, dan ukurannya dalam ton-mile yang diukur dalam produk rata-rata 
dari tonnage/kargo tiap komoditi. Dalam ballilsan ini demand digambarkan dalam 
bentuk total ton-mile dati demand umumnya dengan tiap komoditi, K, dan ini 
diperlukan unruk membenruk penninraan dari ripe kapal. Persamaan (6) yang 
me;:nunjukkan pc:rmin!aan tbni tipt: kap<ll adahth lt:rganlung dmi pangsa pasar, tipt: 
kapal pada tiap J.:omoditi yang diperdagangkan. 
Fungsi p-::nawaran : 
(8) 
AJ.\ ·.IF n.1 = :MFrM - LTM . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (9) 
.............. . . . ... (10) 
Kondisi keseimbangan: 
.................... (11) 
Pt:rsamaan (8) tt:rganlung dari lipt: kapai se;:bagai pt:rsamaan pt:nguasa<m 
pasar pada tahap berikutnya, pada persamaan (9) menunjukkan penguasaan 
pangsa p;asar ckngan mcngurangi laid-up tonnage dari penguasaan total pangsa 
pasar, persamaa11 (10) menut\juk.kan supp~v dari kapasitas angkutan dari kapal 
y<tng mcm~nn!ktn h:1sil d<tii pengHJs(l;m pasar dan produktivitas perd11gangan yang 
diukur dalam ton-mile dati pengapalan kargo per tahun. Kondisi keseimbangan 
ditunjukkan dalam p..:rsamaan ( ll ), yang lcbih spesifik dimana penawaran ton-
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mile yang lcrscdia dati kapasitas transpottasi sama denagn lon-mik. pcrmintaan 
pada kescimh<Jnr;an.fre(ght rate. 
2.3 Proses Pcnga ralan Barang 
Dalam proses pengapalan barang sistem door to door digambarkan scbagai 
berikut: 
Seperti bagan dibawah, pemitik barang menghubungi pemsahaan ekspedisi 
misalnya (orwardin>?,, yaitu bongkar muat barang. Hal ini dimaksudkan agar 
. . ·- . '- .._ 
pemilik barang, tcrurama yang helum mengerri proses bongkar mual barang bisa 
kbih muthrh dc:ngan mc:nyc:rahkan kc:pada pc:rus<rhaan c:kspc:disi, baik ilu 
mengen.:u pemilihan perusah.1an pelayaran maupun kapal yang dimuati. 
Perusahaan t!kspedisi ini menghubungi perusahaan pelayaran dengan membawa 
informasi mengcnai jenis barang dan jumlah barang atau sp ace kapal yang 
dipcrltJkan . 1 !n111k sdanjutnya dila~ukan penH.:sanan t..:mpal /.,f' I!U' bpal. 
Penawaran dan p~nct~rpan harga dalam shipping instruction harus diisi oleh 
perusahaan cksp~disi yang mewakili shipowner. SlujJping ins truction ini berisi 
tentang informasi jumlah muatan dalam ton atau m3 dan rujukan gudang yang 
dimaksud. Pc:rusahaan c:kspc:disi akan mc:mbawa barangnya kt: gudang yang tdah 
ditunjuk oleh pemsahaan dan dari pihak gudang mengecek dokumen barang yang 
dimaksud. Jikn sudah sesuai maka bnru dimasukkan ke clalam gudang. Perusahaan 
ekspedisi kemuclian menyelesaikan pembayaran, yaitu: 
• OPP, yaitu biaya y;mg tet:,jadi eli pelabuhan muat diantaranya hiaya terima 
barang (receiving), pengaturan barang, gudang, cargo daring, stevedoring. 
• OPT, yaitlJ biaya yang kJjadi eli pelabuhan tujuan, 
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• Uang tambang (freight rate), 
dengan sistem pembayaran yang dilakukan sesuai dengan perjanjian yang telah 
disepakati. Dan perusahaan ekspedisi menerima konsumen yang menyatakan 
barangnya ada di kapal, dan mengambil barang nantinya di pelabuhan tujuan. 
I'ENGGUNA JASA 
GUDANG 











Diagram 2.1 Proses pengapalan barang 

BABIII 
KOMPONEN BIAYA TRANSPORTASI LAUT 
DAN TARIF ANGKUTAN 
Pada fase operasional kapal sebagai alat transportasi, ada banyak faktor 
yang mempengaruhi besarnya biaya transportasi. Faktor-faktor tersebut dapat 
digolongkan menjadi 4 bagian, yaitu: 
1. Biaya operasional (operating cost) 
2. Biaya pelayaran kapal (voyage cost) 
3. Biaya bongkar muat kapal (cargo handling cost) 
4. Biaya penyusutan harga kapal atau biaya modal (capital cost) 
3.1 Biaya Operasional Kapal 
Biaya operasional kapal adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
pengoperasian kapal yang komponennya terdiri dari: 
OC =M + ST + MN +I+ AD+ OV 
dengan; 
OC = biaya operasional kapal 
M = biaya gaji crew kapal 
ST = biaya perbekalan crew dan kapal 
MN = biaya perbaikan dan pemeliharaan kapal 
I = biaya asuransi kapal dan crew 
AD = biaya administrasi kapal 
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OV = biaya overhead yang terjadi karena aktivitas kapal 
I. Biaya crew kapa/ 
Biaya crew kapal adalah komponen pembiayaan yang harus dikeluarkan 
sehubungan dengan bekerjanya manusia dalam sebuah kapal. Pada umumnya 
crew cost in i rneliputi; gaji (waxes), dan berbagai tunjangan sosial (social 
allowance) lainnya. Besarnya crew cost ditentukan oleh jumlah dan struktur 
pembagian kerja yang dalam hal ini tergantung pada ukuran-ukuran teknis kapal. 
Secara umum struktur kerja yang melibatkan unsur manusia dalam sebuah 
kapal terbagi atas 3 departement, yaitu; deck department, engine department, dan 
catering department. Selain itu perlu diperhatikan pula bahwa kondisi orang yang 
bekerja di atas kapal sangat berlainan dengan mereka yang bekerja di daratan. 
Di samping hampir seluruh waktunya dihabiskan di atas kapal, mobilitas 
sosial anak buah kapal juga terbatas oleh lingkungannya. Untuk itu diperlukan 
berbagai kompensasi yang tentu saja memperbesar crew cost. 
2. Biaya perbekalan crew dan kapal 
Perbekalan dikategorikan menjadi dua macam, yaitu perbekalan untuk 
keperluan kapal, seperti; cat dan peralatannya, alat pembersih, las dan 
peralatannya, dan juga keperluan untuk crew kapal seperti; keperluan bahan 
makanan, pakaian kerja, dan keperluan lainnya yang menyangkut keperluan crew 
selama pelayaran. 
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3. Biaya perbaikan dan pemeliharaan kapal (repair and maintenance cost) 
Repair and maintenance cost adalah komponen biaya yang harus 
dikeluarkan sehubungan dengan aspek-aspek keselamatan pelayaran pada 
umumnya dan keselamatan kapal pada khususnya. 
Keselamatan kapal pada pokoknya diukur dari dimensi laik !aut (sea 
worthiness) yang mampu dimiliki oleh suatu kapal sehubungan dengan daerah 
operasi, muatan dan sistem kerjanya. Sedangkan dimensi-dimensi tersebut 
meliputi; konstruksi kapal, stabilitas, lambung timbul (freeboard) termasuk 
perlengkapannya. Dalam kenyataan repair and maintenance cost meliputi; biaya-
biaya untuk annual survey/repair, special survey, dan perlengkapan kapal. 
Dalam hubungannya dengan ukuran kapal, secara umum dapat dinyatakan 
bahwa semakin besar ukuran kapal, maka maintenance and repair semakin besar 
pula. Kategori perawatan dan perbaikan (maintenance and repair) adalah 
pembatasan penyele~aian pekerjaan untuk perbaikan di galangan. 
4. Biaya asuransi (insurance cost) 
Insurance cost adalah komponen pembiayaan yang dikeluarkan 
sehubungan dengan resiko pekerjaan (navigation risk) yang dilimpahkan kepada 
perusahaan asuransi . Komponen pembiayaan berbentuk pembayaran premi 
asuransi kapal yang besarnya tergantung pertanggungan dan umur kapal. Hal ini 
mencapai sejauh mana resiko yang dibebankan melalui klaim pada perusahaan 
asuransi. Makin tinggi resiko yang dibebankan, makin tinggi pula premi 
asuransinya. Dernikian pula halnya dengan umur kapal, yang ikut mempengaruhi 
22 
rote prcmi asuransinya, yaitu , rule yang lcbih tinggi akan dikcnakan pada kapal 
yang lebih tua umurnya. 
Jcnis pcrtanggungjawaban yang sering dijumpai adalah : 
• toto! /.oss Onh· 
Yakni suatu jenis pertanggungan untuk menerima beban klaim atas kerusakan 
kapal sccan.1 mcnycluruh (uctuul unt! constructive toto/ Ius.\). scpcrti kapal 
tcnggclam . 
• All N.isk ( 'umlit11111 
Yakni scjumlah pcrtanggungan untuk mcncnma bcban klaim atas kt:rugian 
yang diakibatkan kerusakan kapal seperti pada Total l.oss Only namun 
ditambah lagi dengan: 
a. Biaya soi\'Uge dan penyelamatan kapal yang sedang dalam bahaya. 
b. Tanggung jawab menurut hukum kepada pihak ketiga dalam peristiwa 
tubrukan (wlli.lion) dengan kapal atau benda lain. 
c. Tanggung ja\\'ab atas kerugian yang diakibatkan cuaca dan kebakaran. 
Pada perusahaan pelayaran nasional untuk memperkecil opemsionu/ cost pada 
umumnya mcmilih toto/ loss rm(v karcna premi yang dibayarkan rclatil'murah . 
.Ienis asuransi yang umum dipakai perusahaan pelayaran terhadap kapal-
kapalnya ada dua jenis, yaitu: 
I. Hull and Muchinel:Y /nsumnce , yaitu asuransi terhadap badan kapal dan 
permesinannya yang berkisar antara I ,0- 1,5% dari harga kapal. 
') l'rult:ction unci !ndC:'!Illllt_\' lmumnce, yaitu asuransi perlincJungan dan ganti 
kcrugian (JWIIt<'c/ft)/1 !11/(1 ul!l<'lllltill') Fungsinya sccara prinsip untuk 
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melindungi pemilik kapal terhadap pertimbangan tuntutan yang diajukan 
oleh anak buah kapal. Rata-rata protection and Indemnity biasanya 
berdasarkan jumlah anak buah kapal yang terdapat pada kapal tersebut. 
5. Biaya Atlministrasi 
Biaya yang harus diperhitungkan juga dalam menjalankan suatu usaha 
diantaranya biaya pengurusan surat-surat kapal, biaya sertifikat dan 
pengurusannya, biaya pengurusan ijin kepelabuhanan, dan biaya untuk 
pengurusan pemasaran Jasa. 
6. Biaya Over Head 
Yang dimaksud dengan biaya over head adalah biaya yang sebenarnya 
tidak terjadi, tetapi biaya ini selalu ada sehubungan dengan berjalannya aktivitas 
kapal itu sendiri, misalnya; biaya kebersihan dipelabuhan yang notabene sebagai 
alat untuk memperlancar arus barang, atau sumbangan-sumbangan kepada pihak 
tertentu. 
3.2 Biaya Pclayaran Kapal 
Biaya yang digolongkan pada biaya pelayaran (voyaxe cost) ini, termasuk 
didalam variable cost yang besarnya tidak tetap. Voyage cost adalah fungsi dari 
pelayaran dimana kapal ditugaskan. 
Voyage cost terdiri dari: 
vc = FCME + FCAE + LO +PC +CD 
dengan; 
VC = biaya peiayaran kapal 
FC M l : = biaya bahan bakar untuk mesin utama 
FCA ~: = biaya bahan bakar untuk mesin bantu 
LO = biaya minyak pelumas 
PC = hiaya pclabuhan 
CD = biaya yang harus dikeluarkan karena kapal mcmasuki pcrairan 
tc rtcntu . 
I. f3im •o hohon hokur mesi11 utonw 
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Biaya bahan bakar (lite! cost) untuk moin engine mcrup<lkan biaya yang 
dikeluarkan sehubungan dengan bekerjanya main engine tersebut pada kondisi 
kapal yang sedang melakukan pelayaran . Besar kecilnyajite/ cost tergantung pada 
ukuran dan tipe mesin penggerak (yang dalam hal ini tentu saja dipengaruhi oleh 
ukuran utama kapal dan pemilhan kecepatan dinas) 
Biaya bahan bakar =.fite! oil consumption x days at seu x price r!f"oil x -~f 
2. f3iaya hu/wn hokur lllllllk mesin huntu 
Keperluan bahan bakar untuk menjalankan auri/iw~\ ' engine sangat 
dipengaruhi olch bcsarnya soiling dovs karena pada port duvs saat ini tidak tidak 
dihasilkan ton mile ;mx!uced, biaya ini walaupun relatif kecil tetap harus 
dikeluarkan mengingat perlunya mesin bantu dioperasikan untuk penerangan, 
pompa, atau re(i·igeration. 
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Disamping hal-hal tersebut di atas, ada satu keadaan lagi yang secara tidak 
langsung berpengaruh terhadap bcsarnya .fi~<:l c:ost,yaitu kcadaan dimana kapal 
lidak mengalami kctcrlambatan docking unluk rncmbcrsihkan hadan kapal (Inti!). 
Biaya bahan bakar -= /i~t·/ Oil (_'()JIS/111/jJI ion X days(!/.\('(/ X rrice of oil.\' sf 
3. Riaya mim·ok pe/11/J/(/.\' 
Biaya minyak pelumas (luhriconl oil cost) adalah komponcn pembiayaan 
yang harus dikeluarkan sehubungan dengan pemakaian minyak pelumas 
(luhricanl oil) untuk mesin ulam dan mesin bantu. besarnya terganlung pada 
lamanya waktu pengoperasian mesin tersebut. Biasanya konsumsinya sekitar 
2-4% dari biaya bahan bakar mesin utama. 
-1. Biaya pelahuhan 
Biaya pelabuhan (pori cost) adalah komponen pembiayaan yang harus 
dikeluarkan schubungan dcngan singgahnya kapal di pclabuhan. Biaya ini 
meliputi biaya pandu, biaya lunda, biaya labuh, dan biaya tambat. Di beberapa 
pelabuhan biaya-biaya lersebut sangat tergantung dari frekuensi kunjungan kapal, 
volume kargo, bcrat kargo , dan untuk kondisi pclabuhan di Indonesia ditcnlukan 
berdasarkan C!<T 1 ( ;mss J?cgislaed !'nwwge) 
5. Biaya perairun y ang dilewal i nlc:h kopal 
Biaya ini dimaksudkan bagi kapal yang melewali pcrairan tcrlcnlu scpcrli 
terusan/kanal. Jadi untuk rule Surabaya - Banjarmasin - Balikpapan dan Bilung, 
kapal-kapal yang mclintasi rutc tcrscbut tidak dikcnai biaya pcrairan. 
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3.3 Biaya Bongkar M uat 
Sebagaimana dijelaskan pada bab II, bahwa perhitungan biaya bongkar 
muat kapal tergantung dari kondisi pelayaran. Yakni perjanjian antara ship owner 
dengan pengguna jasa tentang sistem pengoperasian kapal yang akan dijalankan. 
Dari sini nantinya akan diketahui pihak mana yang wajib membayar biaya 
bongkar muat maupun yang tidak wajib membayar sesuai dengan perjanjian. Oleh 
karena itu biaya bongkar muat sangat besar pengaruhnya dalam menghitung biaya 
transportasi laut. 
3.4 Biaya Penyusutan Harga Kapal atau Biaya Modal 
Biaya biaya penyusutan harga kapalfbiaya modal (capital cost) adalah 
komponen pembiayaan yang harus dikeluarkan sehubungan dengan alokasi modal 
dalam investasi. Oleh karena itu komponen pembiayaan ini mempunyai dua sub 
komponen yaitu : 
1. Komponen pembiayaan sehubungan dengan menyusutnya nilai ekonomis 
kapal sebagai suatu barang modal dalam jangka waktu umur ekonomisnya 
hingga mencapai nilai sisa (salvage value/scrap value). Pembiayaan ini 
dikenal dengan depresiasi (biaya penyusutan). Metode untuk menentukan 
besamya depresiasi ini ada bermacam-macam. Dan dalam penulisan ini 
dipakai metode penyusutan langsung (straight line method of depreciation) . 
D' = (P-P') IN 
dengan; 
D' = depresiasi per tahun 
P = invcstasi awal (initial 1111'1.!.\llllent) 
P' = biaya scmpping 
N = umur ckonomis bpal 
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Perlu diperhatikan, bah\\'a dimensi waktu dalam hal ini adalah umur ekonomis 
kapal (economic /ij(· 11111l') Dalam banyak hal, umur donomis ini kbih kccil 
daripada umur teknis kapal. Secara teknis, dimensi laik laut kapal masih tetap 
dapat dipctahankan mcskipun kapal sudah tua. Namun hcrsamaan dcngan itu, 
nw intenunce and repuir cost juga i k ut meningkat karen a semak in banyaknya 
bagian-bagian yang arus diganti/diperbaiki. Hal ini akan mengakibatkan 
naiknya operational cost dan jelas tidak mengntungkan bagi perusahaan 
pelayaran. 
2. Komponen pembiayaan sehubungan dengan adanya perbcdaan nilai yang 
dialokasikan dalam suatu periode tcrtentu, yaitu antara nilai sckarang (present 
value) dengan nilai yang akan datang ((itture value). 
Disamping komponen biaya di atas, juga perlu diperhatikan adanya capital 
recoveJyfactor (CR), atau faktor pengembalian modal. Yaitu faktor yang diambil 
untuk memperoleh nilai pcndapatan dari suatu modal yang ada. Bcsarnya CR 
tergantung dari tingkat suku bunga yang diperhitungkan untuk pengembalian 
modal investasi sclama jangka waktu tcrtentu. 
CR = I X ( 1 t I ) N I ( I I l )N -I 
dengan: 
tingkat suku bunga per tahun (umwal interest rule ) 
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N = sisa umur ekonomis kapal yang tergantung pada kapal itu sendiri 
Sehingga dalam menentukan biaya penyusutan kapal pada tahun ke-n dari umur 
ekonomis kapal dapat dicari dengan: 
Biaya penyusutan kapal = CR x P 
dengan P adalah investasi awal (initial investment). 

BABIV 
l'ERHITlJNGAN BIA Y A TRANSPORTASI 
DAN REQUIRED FREIGHT RATE 
Ada banyak sekali faktor yang menentukan besarnya tarif angkutan laut. 
Selain biaya-biaya yang dikeluarkan kapal dan jasa kepelahuhanan, tarif angkutan 
juga dipengaruhi oleh supply dan dernand dari angkutan taut dan kondisi 
pelayaran dari rute yang dilalui. 
4.1 \Vaktu Operasional Kapal 
Waktu operasi kapal adalah waktu _yang diperlukan oleh kapal dalam 
menempuh satu round voyage. Perhitungan waktu operasi kapal ini sangat 
tergantung dari kecepatan bongkar muat di pelabuhan, yang berarti dipengaruhi 
olehjumlah dan kapasitas crane kapal, DWT kapal, dan kecepatan dinas kapal. · 
!. Tl"ip I Surahaya- Ranjarmasin 
• .larak pelayaran 243 millaut 
• Lama pelayaran dari 5 buah kapal dengan V s rata-rata 10- 11 ,5 knots 
berarti diternpuh selama ± 22,8 jam. 
• Lama waktu sandar di pelabuhan Surabaya untuk aktifitas muat diperlukan 
waktu maksimal 2 hari. Sedangkan untuk aktifitas bongkar di pelabuhan 
Banjannasin dibutuhkan waktu maksimal 2 hari . 
• Jadi vvaktu operasi untuk trip T dengan rute Surabaya-Banjannasin adalah 
± 4,9 hari . 
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2. Trip II Banjarmasin-Balikpapan 
• Jarak pelayaran 364 millaut 
• Lama pelayaran dari 5 buah kapal dengan Vs rata-rata I 0- 11,5 knots 
berarti ditempuh selama ± 34,4 jam. 
• Lama waktu sandar di pelabuhan Banjarmasin untuk aktifitas muat 
diperlukan waktu maksimal 2 hari . Sedangkan untuk aktifitas bongkar di 
pelabuhan Balikpapan dibutuhkan waktu maksimal 2 hari . 
• Sehingga waktu operasi untuk trip II dengan rute Banjarmasin-Balikpapan 
adalah ± 5, 4 hari . 
3. Trip III Balikpapan-Bitung 
• 
• 
Jarak pelayaran 243 millaut 
Lama pelayaran dari 5 buah kapal dengan V s rata-rata 10- 1 I ,5 knots 
berarti ditempuh selama ± 51 ,9 jam. 
• Lama waktu sandar di pelabuhan Balikpapan untuk aktifitas muat 
• 
diperlukan waktu maksimal. Sedangkan untuk aktifitas bongkar di 
pelabuhan Bitung dibutuhkan waktu maksimal 2 hari . 
Sehingga waktu operasi untuk trip III dengan rute Balikpapan-Bitung 
adalah ± 6,2 hari . 
4. Trip IV Bitung-Surabaya 
• Jarak pelayaran 1068 millaut 
• Lama pelayaran dari 5 buah kapal dengan Vs rata-rata I 0- 11,5 knots 
berarti ditempuh selama ± 100,2 jam. 
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• Lama waktu sandar di pelabuhan Bitung untuk aktifitas muat diperlukan 
waktu maksimal 2 hari. Sedangkan untuk aktifitas bongkar di pelabuhan 
Surabaya dibutuhkan wakt11 maksimal 2 hari. 
• Jadi waktu operasi untuk trip IV dengan rute Bitung-Surabaya adalah ± 8,2 
hari. 
Dari penjabaran perhitungan di atas, dapat dihitung bahwa waktu operasi yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan 1 round vo_yage, yakni dengan rute Surabaya -
Banjarmasin- Balikpapan- Bitung- Surabaya adalah: 4,9 + 5,4 + 6,2 + 8,2 = 24,7 
hari. 
4.2 Perhitungan Biaya Transportasi Kapal 
Di sini akan dijelaskan perhitungan biaya transportasi kapal untuk tiap-tiap 
kapal pada tiap-tiap trip, yang komponennya terdiri dari; biaya operasional dan 
biaya pelayaran. Komponen ketiga yakni biaya bongkar muat tidak diikut sertakan 
dalam perhitungan karena dalam penelitian ini dianggap pengoperasian kapal 
menggunakan sistem tramp service dengan term condition adalah Frr:.e In and Out 
(FIO) sehingga ship owner dibebaskan dari biaya stevedoring di pelabuhan 
bongkar dan pelabuhan muat. 
Besarnya biaya transportasi sangat tergantung dari besarnya muatan rata-
rata yang dapat diangkut kapal. Muatan rata-rata adalah besarnya muatan dalam 
ton yang dapat diangkut oleh kapal rata-rata per tahun pada tiap-tiap trip. Berikut 
adalah tabel muatan rata-rata dari lima huah kapal pada tiap-tiap trip. 
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Nama Kapal J Muatan rata-rata (ton) . . 
i Trip 1 Trip 11 Trip £11 i Trip JV 
MY.I\klodi 1. 1-'145.75 1~0826 ____ 1361.47 +-! _126~}.~~-------
ll.·lY \ ·1nmiri J 1-'ll\7.32 1468.22 1371.53 1 131l\.64 
---------------------·-·-·------·- ------------------ ------------------------··---· 
MV Manise I 1560.44 1493.2:'i 1447X4 i 1425. 82 
-------~------- ·-- ------------------------------------·-·---~~~ \firah _ I ___ 1612.93 1542.6 1 1571.39 I 156~~~---
MV. Marina Ma;-f 1653.75 15g5.45 1576.65 l:'i80.95 
Tahel 4. f. lvluatan Rata-rata. 
Biaya operasional kapal terdiri dari biaya crew, biaya perbekalan, biaya 
repair and maintenance, biaya asuransi , serta biaya administrasi dan overhead 
Berikut ini adalah tabel biaya operasional dari lima buah kapal yang dihitung tiap-
tiap trip. (Perincian pembiayaan dapat dilihat pada lampiran). 
Nama Kapal I 
Biaya operasional 
Trip I T1ip n I Trip lll Trip IV i 
----
MY. Mclodi Rp. 4.383,346.53 Rp . 4.812.300.06 Rp. 5,456,372.71 Rp. 7.238,980,70 
MY. Mamiri I R 4~197"6-9 I p. ,.. ' - >.J Rp. 4,962,058.96 Rp. 5,626,175.17 Rp. 7.464,257.97 
lvfV. Manisc Rp 5,400,49!\.78 Rp. 5,928,990.65 Rp. 6,722,519.87 Rp. 8,918,780,70 
MY. Mirah Rp. 5,759,809.25 Rp. 6.323,463. 18 Rp. 7,169,788.14 Rp. 9,512,172,43 
MY. Marina Mas I Rp. 5,731,652.59 Rp. 6,292,55 L 11 Rp. 7.134,738.84 Rp. 9,465,6722.45 
Tahef .f. 2. Riaya Operasional Kapaf. 
Biaya pelayaran kapal terdiri dari . biaya bahan bakar, biaya minyak 
pelumas, dan port cost. Biaya bahan bakar dan minyak pelumas dihitung 
berdasarkan kapasitas bunker tiap-tiap kapal dengan harga bahan bakar jenis HSD 
sebesar Rp. 600.000,- per 1000 liter. Biaya minyak pelumas dihitung berdasarkan 
kebutuhan minyak pelumas per hari tiap-tiap kapal dengan harga minyak pelumas 
sebesar Rp. 1.750,- per liter. Port cost, terdiri dari biaya labuh, biaya tambat, 
biaya pandu, dan biaya tunda yang tergantlmg dari Gross Registered Tonnage 
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(GRT) tiap-tiap kapal. Sedangkan tarif dari biaya-biaya tersebut disesuaikan 
dengan pelabuhan yang disinggahi kapaL (lihat lampiran) 
Berikut ini tabel biaya pelayaran kapal dari lima buah kapal pada tiap-tiap 
trip dan dilanjutkan dengan tabel biay·a transportasi total untuk tiap-tiap trip. 





I T1ip r Trip rr Trip lii Trip IV 
l'v1V. Mclodi l Rp . :5 , 14:5,010.61 Rp. 6,G56,7o3 . h~ I Rp. !UN6, 754.41 Rp. 15,!29,062,61 I 
MV . Mamiri ! I Rp. 15,356 .307_0~ I Rp. 7.930.64R.56 Rp. (i,8R-l, 730.69 I Rp. 9,002 ,641.90 
MV. Manisc I Rp. 7,64ll.464.83 Rp. 9.574.091.08 I Rp. 12,440,509.92 Rp. 20,431,090,03 I ! ! 
MV. Mirnh i Rp. 9.86R.454.25 Rp . 1 1 1 - 1 --~ 01 1 R. 15,55lL{]l9.84 Rp. 25 ,083,l6l:\.4l:< ! ~, ) ,)).). . i p. 
MV Marina Mas j Rp 10.779.217.91 Rp. J3.07G.OJR . 11 j Rp. J(i,SJ4, D7.98 Rp. 26.212.349 66 
------------------------------------------- _____________________ ._ _________________________ -------------------- -- -----
7i.thel -1. 3. Bhzra Pelayarau Kapa/. 
,---------------,---------· ---------------- ------·--------1 I 
, Biava transportasi 1 
t\ama Kapal , . 
r-----------~--I.:-1~~---- ___ Trip ~-~- -T~p, __ II_l _ _ 
MY. Mclodi I Rp. ') ,528,357.14 Rp. 11 ,469.063.74 I Rp. 14,353.127.12 
MV. Mamiri Rp. 12.450.404.96 Rp. J 1,846.789.65 Rp. 14,628,817.07 
___ Trip IV _ _ j 
Rp. 22,368,043,3 I I 
Rp. 22,820,565,06 l 
MV. Manisc Rp. 13,048,963.61 Rp. 15.503.081.73 Rp. 19.163.029.79 Rp. 29.349.87~~Ll 
MV. Mirah I Rp. 15.628,263.50 Rp. 18,475,01619T R; 22,728,707.9R Rp. 34,:595,340,91 I 
r-----------4------------+----------~------------~----------~ 
MY. Marina Mas I Rp. 16,:51 0,870.:50 Rp . 19,368,569.22 ! Rp. 23,648 ,l:\76.83 Rp. 35,6 78 ,022.1 I I 
------'-------·--_L _ ___________ _J_ __ _:__ _________ _ 
Fabel .f.-/_ Biaya 'l'ransportasi Kapal. 
4.3 Perhitungan Biaya Penyusutan Kapal 
Sesuai dengan penjelasan pada bab rn, untuk menghitung biaya 
penyusutan kapal perlu diketahui besarnya capital recovery factor (CR), atau 
faktor pengembalian modaL Yaitu faktor yang diambil untuk memperoleh nilai 
pendapatan dari suatu modal yang ada. Besamya CR tergantung dari tingkat suku 
bunga yang diperhitungkan untuk pengembalian modal investasi selama jangka 
waktu tertentu. Dalam penelitian ini diambil tingkat suku bunga sebesar 13,5 % 
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(suku bunga SBI bulan Desember 2000) dan diastm1sikan suku bunga adalahflate 
rate sehingga dianggap tidak ada perubahan suku bunga selama satu tahlill. 
Setelah didapatkan harga CR, dengan menggabungkan biaya perombakan 
ke dalam biaya investasi awal, kita dapat menghitung besamya biaya penyusutan 
per hari (DC). Dari sini nantinya akan diketahui berapa besarnya biaya 
penyusutan tiap-tiap trip. 
Berikut ini tabel biaya penyusutan kapal. Sedangkan perincian perhitungan 
biaya penyusutan kapal dapat dilihat pada lampiran 
NamaKapal I Biaya penyusutan l 
I Trip I Trip n I Trip Ill Trip IV __j 
MV. Mclodi I Rp 6,282,437 22 Rp. 6.897.235.42 i Rp. 7,820)5340 Rp. 10,375,2 78 67 I I 
f-· I I 
J'vl V. Mamiri l Rp. 33,96 1,406.65 Rp. 37,284,863 .97 l Rp. 42,275,026.84 Rp. 56,086,3 63.61 : 
MV. Mani sc i ' (i- -') ' J Rp . _G. >)4.0:> _ 6 .. Rp 40.241.011.82 I Rp. 45.626.822.08 Rp . G0,533, 197, 13 I 
I Rp. 3X,l36,571.1 4 I i MV. Mirah Rp . 41,868,609 .33 I Rp. 47,472,255 .35 Rp . 62,981 ,537, 18 I 
MV. Marina Mas I Rp. 79.452.484.81 Rp 87,227,691.09 I Rp. 98,902,143 .91 Rp. l31 ,213,674.34 1 
Tabel 4. 5. Biaya Pe1~vu.mtcm Kapal. 
4.4 Perhitungan Required Freight Rates (RFR) 
Required Freight Rates (RFR) adalah tarif yang dikenakan perusahaan 
pelayaran kepada pemakai jasa angkutan taut sehubungan dengan pemuatan 
barang untuk diangkut menuj u pelabuhan tujuan dalam suatu rute pelayaran . 
Besamya tarif angkutan ini tergantung dari beberapa faktor antara lain: 
• Biaya transportasi kapal (TTC), yang terdiri dari : biaya operasional kapal 
(operational cost), biaya pelayaran (voyage cost) , dan biaya bongkar muat 
(cargo hand! ing cost). 
• Modal pengadaan kapallini/ia/ investment (P) 
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• Jumlah muatan yang diangku1 (C) 
• Faktor pengembalian modal /capital recovetyfactor (CR) 
• Jumlah hari efektif kapal dalam I tahun yang rata-rata 330 hari yang terdiri 
dari 4 ttip. 
Sehingga besarnya Required Freight Rate dapat dituliskan sebagai berikut: 
RFR = ( CR(P) + TTC ] ! C 
dengan; CR(P) Biaya pengembalian modal yang merupakan fungsi dari 
modal pengadaan kapal ditambah dengan biaya 
perombakan. 
TTC Biaya transportasi kapal 
Dari perhitungan biaya transportasi lima buah kapal sebelumnya, pada 
bahasan ini akan ditentukan tarif dasar angkutan untuk masing-masing trip pada 
rute Surabaya-Banjannasin: Banjannasin-Balikpapan; Balikpapan-Bitung; 
Bitung-Surabaya, dari lima buah kapal dengan bobot mati 2000~3500 DWT. 
Berikut ini adalah tabel perhitungan RFR dari lima buah kapal untuk tiap-tiap trip. 
Trip I 
D\VT Pavload c TIC CR(P) RFR Tarif 
(ton) (ton) (ton) (Rp) (Rp) (Rp/ton) (Rp/ton.mil) 
2044 1659.39 1445,75 9.528.357,14 6 282.437,22 10.936.05 45.00 
2353 1779,60 1487,32 12.450.404,96 33.961.406,65 31.204.99 128.42 
2:'\50 19&4.70 1560.44 13.048.963.61 36.654 052,63 31.&5 1.92 131.08 
296!i 2005.50 1612.93 15.628.263.50 38 .136.571,14 33:i33,64 137,18 
300!i 2148.75 1653.75 16.510.870.50 79.452.484,81 58.027,73 238,80 
Jumlah 7760,19 67. 166.8:'\9,71 II:'\ 034.467,65 107.326,61 441 ,67 
Tabe/4.5. Perhifllngan Rl·R trip I 
36 
Trip II 
D\VT Payload c TTC CR(P) RFR Tarif 
(ton) (ton) (ton) (Rp) (Rp) (Rp/ton) (Rp/ton.mil) 
2044 165939 1408,26 11469 063,74 6.897.2:15.42 13 041.84 3:',~3 
235:1 1779.60 14fl8,22 11846.7XtJ,(i5 :17.284.863.97 33.463.41 <)I. 93 
2550 1984.70 1493.25 15 503 081.73 40 .24Ull L82 n .33o.n 102.56 
2968 2005.50 1542.61 18 475 016.19 41. 86lU>09) 3 39.117.88 I 07.4 7 
300X 2148.75 15X5.45 19.368.569.22 87.227.691 ,09 o7 .234.07 I 84.71 
Jumlah 5<) 12.3'1 57293951.32 126291720.55 122953,84 
Tabel 4. 6 l'erhitllllgan RFI? trip I 1 
Trip III 
DWT Payload , c TTC CR(P) RFR Tarif 
l_ton) (tOll) (ton) (Rp) (Rp) (Rp/ton) (Rp/ton.mil) 
2044 1659.39 1361.47 14.353.127.12 7.820.353 ,40 16.286.43 29.45 
2353 1779.60 1371.53 14.628.817,07 42 .275.026,84 41.489.32 75.03 
2550 1984.70 1447.84 19.163.029.79 45 626.822,08 44 .749.32 80.92 
2968 2005.50 15 71.39 22.7 28.707 .9S 4 7.4 72.255.35 44.674,44 lW.79 
3008 
··-~ 
2148.75 1576.65 23.648.876.83 98 .902. 143,<) I 77728,74 140.56 
Jumlah 5 752,23 708736S 1.96 143194457.67 147199,50 
f'abef 4. 7. Perhirungcm RN? !rip 11 I 
Trip IV 
D\VT Payload c ITC CR(P) RFR Tarif 
(ton) (ton) (ton) (Rp) (Rp) (Rp/ton) (Rp/ton.mil) 
2044 1659,39 1260,20 22.368 .043,3 1 10.375 .278,67 25.982,64 24~ 33 
2:153 1779,60 1318,64 22 .820.565,06 56 086 .363,61 59 839,63 56,03 
2550 1984,70 1425.82 29.349.870,73 60533 .i97, 13 63 039,56 59,03 
2968 2005,50 1560,20 34.595.340,91 62981.537,18 62 541,26 58,56 
3008 2148,75 1580,95 35.678.022, 11 131.213 6 74,34 105.564,18 98,84 
Jumlah 5564,86 109133820,02 189976376,59 211403,09 
Tabel 4.8. Perhilungun RFR trip IV 
Dari tabel-tabel di atas selanjutnya ditentukan besamya RFR rata-rata 
gabungan untuk masing-masing trip dalam (Rp/ton) dan (Rp/ton.mil). 
4 [ I (C X RFRJ) ] 




[I (C x Tarifi)] 
Tarif "=- 1 =- 1---,----
4 Ic 



















RFR = Rp. 33 .717,45 / ton 
Tarif = Rp. 138,75 / ton.mil 
RFR = Rp. 31.303,37 / ton 
Tarif = Rp. 63 ,29 / ton.mil 











Tarif = Rp. 76,45 I ton.mil 
RFR = Rp. 54.722,85 I ton 
Tarif = Rp. Ill ,42 /ton. mil 
4.5 Analisa Perhitungan RFR dengan Regresi Linier Berganda 
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Analisa ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara biaya 
transportasi total dengan biaya pengembalian modal dalam mempengaruhi 
penentuan RFR. Metode yang paling tepat untuk menunjukkan pola hubungan 
tersebut adalah dengan menggunakan Regresi Linier Berganda . 
Model regresinya adalah sebagai berikut: 
RFR = bo + b 1 C + b2 TTC - b~ CR(P) 
dengan; b0 adalah konstanta ref,rresi 
b1, b2, b:, adalah koefisien ret,rresi dari muatan (C), biaya transportasi total 
(TTC) dan biaya pengembalian modal (CR(P)). 
Berikut ini hasil pengolahan data untuk masing-masing trip dengan menggunakan 
program MINlT AB ver. 11 for Windows. 
Trip I 
Model regresi: 
RFR = 43823 - 34.0 C + 0.00137 TTC + 0.000606 CR(P) 
Tarif = 180 - 0.140 C + 0.000006 TTC + 0.000002 CR(P) 
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Artinya, jika tidak ada kenaikan jumlah muatan, biaya transportasi dan biaya 
pengembalian modal , maka harga RFR untuk trip r adalah Rp. 43.823,00/ton; 
Sedangkan tarifnya adalah Rp. 180,00/ton.mil. Jika terjadi kenaikan jumlah 
muatan (C) sebesar 1 Kg, maka RFR turun sebesar Rp. 34,00 dan tarif turun 
sebesar Rp. 0, 14 dengan asumsi biaya transportasi (TTC) dan biaya pengembalian 
modal (CR(P)) adalah konstan. Jika terjadi kenaikan biaya transportasi sebesar 
Rp. 1 ,00; maka RFR naik sebesar Rp. 0,00137 dan tarif naik sebesar Rp. 0,000006 
dengan asumsi jumlah muatan dan biaya pengembalian modal adalah konstan. 
Jika terjadi kenaikan biaya pengembalian modal sebesar Rp. 1 ,00; maka RFR naik 
sebesar Rp. 0,000606 dan tarif naik sebesar Rp. 0,000002 dengan asumsi jumlah 
muatan dan biaya transportasi adalah konstan. 
Setelah didapatkan model regresi , rnaka dilakukan pengu_pan model , 
apakah C, TTC dan CR(P) benar-benar berpengaruh terhadap RFR Untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh C, TTC dan CR(P) terhadap RFR maka 
konstanta yang digunakan adalah nilai R2. 
Dari pengolahan data dengan menggunakan program MINITAB Ver. ll 
didapatkan nilai R2 sebesar 99,90.-~, artinya C, TTC dan CR(P) pada trip l 
mempunyai kontribusi sebesar 99,9% terhadap RFR. Dengan kata lain, C, TTC 
dan CR(P) mernpunyai kontribusi yang besar terhadap RFR Sedangkan besarnya 
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kisaran nilai RFR dari nilai sebenamya adalah Rp. 1.253,00; dan besamya kisaran 
tarif adalah Rp. 5,159 dari nilai sebenarnya. 
Trip 11 
Model regresi: 
RFR = -38894 + 33.5 C + 0.000100 TTC + 0.000589 CR(P) 
Tarif = -l 07 -~ 0.092 C + 0 000000 TTC . .;.. 0.000002 CR(P) 
Artinya, jika tidak ada penurunan jumlah muatan, biaya transportasi dan biaya 
pengembalian modal, maka harga RFR untuk trip 11 adalah Rp. 38.894,00/ton; 
Sedangkan tarifnya adalah Rp. 1 07,00/ton.mil. Jika terjadi penurunan jumlah 
muatan (C) sebesar I Kg, maka RFR naik sebesar Rp. 33,50 dan tarif naik sebesar 
Rp. 0,092 dengan asum~i hiaya transportasi (TfC) dan biaya pengemhalian modal 
(CR(P)) adalah konstan. Jika terjadi penurunan biaya transportasi sebesar Rp. 
1 ,00; maka RFR naik sebesar Rp. 0,000 lOO dan tarif tetap dengan asumsi j umlah 
muatan dan biaya pengembalian modal adalah konstan . .Tika terjadi penurunan 
biaya pengembalian modal sehesar Rp. 1,00: maka RFR naik sehesar Rp. 
0,000589 dan tarif naik sebesar Rp. 0,000002 dengan asumsi jumlah muatan dan 
biaya transportasi adalah konstan. 
Dari pengolahan data dengan menggunakan probrram MINITAB Ver. 1 t 
didapatkan nilai R2 sebesar 99,9%, artinya C, TTC dan CR(P) pada trip l 
mempunyai kontribusi sebesar 99,9% terhadap RFR. Dengan kata lain, C, TTC 
dan CR(P) mempunyai kontribusi yang besar terhadap RFR Sedangkan besarnya 
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kisaran nilai RFR dari nilai sebenarnya adalah Rp. 1.1 05 ,00; dan besamya kisaran 
tarif adalah Rp. 3,038 dari nilai sebenarnya. 
Trip Ill 
Model re~:,rresi : 
RFR = 53401 -- 40.8 C + 0.00103 TTC + 0.000661 CR(P) 
Tarif = -64 + 0.096 C- 0.00000 1 TTC + 0.000001 CR(P) 
A11inya, jika tidak ada kenaikan jumlah muatan, biaya transportasi dan biaya 
pengembalian modal, maka harga RFR untuk trip II[ adalah Rp. 53.401 ,00/ton; 
dan jika tidak ada penurunan jurnlah rnuatan, biaya transportasi dan biaya 
pengembalian modal , maka besamya tarif untuk trip Ill adalah Rp. 64,00/ton .mil. 
Jika terjadi kenaikan jumlah muatan (C) sebesar I Kg, maka RFR turun sebesar 
Rp. 40,80 dan tarif naik sebesar Rp. 0,0296 dengan asumsi biaya transportasi 
(TTC) dan biaya pengembalian modal (CR(P)) adalah konstan. Jika terjadi 
kenaikan biaya transportasi sebesar Rp. 1,00; maka RFR naik sebesar Rp. 0,00 I 03 
dan tarif turun sebesar Rp. 0,00000 I dengan asumsi jumlah muatan dan biaya 
pengembalian modal adalah konstan . Jika te~jadi kenaikan biaya pengembalian 
modal sebesar Rp. l ,00 ~ maka RFR naik sebesar Rp. 0,000661 dan tarif naik 
sebesar Rp. 0,000001 dengan asumsi jumlah muatan dan biaya transportasi adalah 
komtan . 
Dari pengolahan data dengan menggunakan program MINJT AB Ver. 11 
didapatkan nilai R2 scbesar 99,7%, artinya C, TTC dan CR(P) pada trip III 
mempunyai kontribusi sebesar 99,7% terhadap RFR. Dengan kata lain, C, TTC 
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dan CR(P) mempunyai kontribusi yang besar terhadap RFR . Sedangkan besarnya 
kisaran nilai RFR dari nilai sebenarnya adalah Rp. 2.265,00; dan besarnya kisaran 
tarif adalah Rp. 3,664 dari nilai sebenarnya. 
Trip IV 
Model regresi: 
RFR = -25079 + 60 C + 0.00131 TTC + 0.000641 CR(P) 
Tarif = -3 .0 -+- 0.0303 C- 0.000001 TTC ·- 0.000001 CR(P) 
Artinya, jika tidak ada penurunan jumlah muatan, biaya transportasi dan biaya 
pengembalian modal , maka harga RFR untuk trip IV adalah Rp. 25.079,00/ton ; 
sedangkan tarifnya adalah Rp. 3,00/ton.mil. Jika tezjadi kenaikan jumlah muatan 
(C) sebesar l Kg, maka RFR naik sehesar Rp. 60,00 dan tarif naik sebesar Rp. 
0,0303 dengan asumsi biaya transportasi (TTC) dan biaya pengembalian modal 
(CR(P)) adalah konstan. Jika terjadi kenaikan biaya transportasi sebesar Rp. t,OO; 
maka RFR naik sebesar Rp. 0,00131 dan tarif turun sebesar Rp. 0,000001 dengan 
asumsi jumlah muatan dan biaya pengembalian modal adalah konstan. Jika terjadi 
kenaikan biaya pengembalian modal sebesar Rp. I ,00; maka RFR naik sebesar 
Rp. 0,000641 dan tariJ naik sebesar Rp. 0,000001 dengan asumsi jlm1lah muatan 
dan biaya transportasi adalah konstan. 
Dari pengolahan data dengan menggunakan program MINlT AB Ver. 11 
didapatkan nilai R2 sebesar 99,7<),·o, artinya C, TTC dru1 CR(P) pada trip Ill 
mempunyai kontribusi sehesar 99,7°-'0 terhadap RFR. Dengan kata lain, C TTC 
dan CR(P) mempunyai kontribusi yang besar terhadap RFR. Sedangkan besarnya 
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kisaran nilai RFR dari nilai sebenarnya adalah Rp. 3.293,00; dan besamya kisaran 
tarif adalah Rp. 2,259 dari nilai sebenarnya. 
4.6 Analisa Grafik RFR 
Dari grafik RFR pada halaman 46 dapat dilihat bahwa: 




Untuk jumlah muatan antara 1445,75 ton ~ 1487,32 ton meningkatnyajumlah 
muatan akan menaikan tarif per ton.mil secara proporsional, artinya, pada 
jumlah muatan ini jarak pelayaran sangat berpengaruh naiknya tarif per 
ton. mil. 
Padajumlab muatan antara 1487,32 ton - 1612,93 ton meningkatnyajumlah 
muatan hampir tidak merubah tarif per ton. mil. Artinya pada jmnlah muatan 
ini jarak pelayaran hampir tidak mempengaruhi tarifper ton. mil. 
Padajumlah muatan antara 1612,93 ton ~ 1653,75 ton meningkatnyajumlah 
muatan akan menaikan tarif per ton.mil secara proporsional, artinya, pada 
jumlah muatan ini jarak pelayaran sangat berpengaruh pada besarnya tarif per 
ton.mil. 
Pada trip If 
• 
• 
Untuk jumlah muatan antara 1408,26 ton ~ 1493,25 ton meningkatnya jumlah 
muatan cukup signif1kan menaikan tarif per ton. mil. Pada jumlah muatan ini 
jarak pelayaran cukup berpengaruh pada naiknya tarif per ton. mil. 
Pada jumlah muatan antara 1493,25 ton ~ 1542,61 ton meningkatnya jumlah 
muatan hampir tidak merubah jumlahnya tarif per ton.mil. Pada jumlah 
• 
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muatan 1ni jarak pelayaran hampir tidak berpengaruh pada perubahan tarif per 
ton. mil. 
Pada jumlah muatan antara 1542,61 ton - 1585,45 ton meningkatnya jumlah 
muatan akan menaikan jumlahnya tarifper ton.m11 secara proporsional, artinya 
pada jumlah muatan ini jarak pelayaran sangat berpengaruh pada 
meningkatnya tarif per ton. mil. 
Pad a trip III 
• 
• 
Untuk jumlah muatan antara 1361,47 ton - 1371,53 ton meningkatnya jumlah 
muatan, secara cepat menaikan tarifper ton.mil. Padajumlah muatan inijarak 
pelayaran berpengaruh besar pada perubahan tarif per ton.mil. 
Padajumlah muatan antara 1371,53 ton ~ 1571,39 ton meningkatnyajumlah 
muatan harnpir tidak merubab bcsarnya tarifper ton.mil. Padajumlah muatan 
ini jarak pelayaran hampir tidak mempengaruhi besarnya tarif per ton.mil. 
• Padajmnlah rnuatan antara 1571,39 ton~ 1576,65 ton meningkatnyajumlah 
muatan juga secara cepat menaikan tarif per ton.rnil, artinya, pada jumlah 
muatan ini jarak pelayaran sangat berpengaruh pada meningkatnya tarif per 
ton. mil. 
Pada trip fV 
• Untukjumlah rnuatan antara 1260,20 ton ~ 1318,64 ton meningkatnyajumlah 
muatan akan menaikan tarif per ton.mil secara proporsional, pada jumlah 
muatan ini jarak pelayaran sangat berpengaruh pada meningkatnya tarif per 
ton.mil. 
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• Pada iumlah muatan antara 1318,64 ton ~ 1560,20 ton meningkatnva jumlah 
- - ... . 
muatan hampir tidak merubah besarnya tarifper ton.miL Padajumlah muatan 
ini jarak pelayaran hampir tidak mempengaruhi besarnya tarif per ton. mil. 
• Pada jumlah muatan antara 1560,20 ton - 1580,95 ton meningkatnya jumlah 
mualan juga secara cepat menaikan tarif per ton.mil , aninya, pada jumlah 
muatan ini jarak pdayaran sangat berpengaruh pada meningkatnya tarif per 
ton . mil. 
300.00 
250.00 --
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Dari uraian, perhitungan, dan analisa yang telah dijabarkan di bab-bab 
terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pada rute pelayaran Surabaya-Banjarmasin-Balikpapan-Bitung, didapatkan 





Trip I (Surabaya- Banjarmasin): RFR = Rp. 33 .717,45 per ton atau Rp . 
138,75 per ton . mil. 
Trip J[ (Banjarmasin- Balikpapan); RFR = Rp. 31 .303,37 per ton atau Rp . 
63 ,29 per ton. mil. 
Trip III (Balikpapan- Bitung): RFR = Rp. 37.718,07 per ton atau Rp 76,45 
per ton. mil. 
Trip IV (Bitung- Surabaya); RFR = Rp. 54.722,85 per ton atau Rp. I I L42 
per ton .mi l. 
2. Nilai RFR trip IV lebih besar dari trip Ill; nilai RFR trip III Iebih besar dari 
nilai RFR trip I; dan nilai RFR trip f lebih besar dari nilai RFR trip D. Hal ini 
dikarenakan jarak pelayaran trip 1V Iebih besar dari jarak pelayaran trip III; 
jarak pelayaran trip HI lebih besar dari jarak pelayaran trip 1; dan jarak 




1. Para pengguna jasa sebaiknya melihat tarif angkutan yang tidak dipengaruhi 
oleh jarak pelay·aran, dimana dengan meningkatn):a muatan dalam jumlah 
besar tidak akan membawa perubahan besar (bahkan cenderung konstan) 
dalam tarifangkutan !ant. 
Rentang muatan tersebut adalah : 
• Trip I ; muatan antara 1487,32 ton --- 1612,93 ton 
• Trip U; muatan antara 1493,25 ton ~. 1542,61 ton 
• TripJJI:muatanantara 1371,53ion ~ J571,39ton 
• Trip IV; muatan antara 1318,64 ton ~- 1560,20 ton 
2. Sebaiknya dapat diketahui jumlahnya perubahan tarif angkutanlaut dari waktu 
ke waktu sehingga dapat diketahui apakah tarif yang didapat dari perhitungan 
masih bisa menguntungkan jika diterapkan di lapangan. 
3. Agar dapat dilakukan lagi penelitian dengan kondisi pelayaran yang 
bervariasi, sehingga akan lebih banyak pilihan jumlahnya tarif angkutan sesuai 
dengan kondisi pelayaran yang dijalankan . 
4. Untuk pengembangan ke depan dapat dilakukan penelitian untuk rute lain 
sehingga akan dapat menambah \vacana bta tentang rute-rute pelayaran 
nasionaL 
5. Sangat baik jika dapat dibuat suatu perangkat lunak yang dapat menghitung 
harga RFR, sehingga akan lebih mudah melakukan penggantian variabel jika 
terdapat pcruhahan komponen-komponen angkutan ]aut, baik yang 
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MTB > 




The regression equation is 
RFR = 43823 - 34.0 c + 0.00137 TTC +0 . 000606 
Predictor Coef Stdev t - ratio 
Constant 43823 34400 1. 27 
c 
-34.02 29.23 - 1.16 
TTC 0 . 0013737 0.0009551 1 . 44 
CR(P) 0 . 00060645 0 . 00005173 11.72 
CR(P) 
p 
0 . 424 
0.452 
0 . 387 
0 . 054 
s = 1253 R-sq = 99.9% R- sq(adj) = 99.4% 
Analysis of Variance 
SOURCE or ss MS 
p 
Regression 3 1116261632 372087200 
0.048 
Error 1 1569864 1569864 
Total 4 1117831552 
SOURCE OF SEQ SS 
c 1 850280640 
TTC 1 50249876 
CR(P) 1 215731152 





237 . 02 
The regression equation is 
RFR - - 38894 + 33 . 5 c +0 . 000100 TTC +0 . 000589 CR (P) 
Predictor Coef Stdev t-ratio p 
Constant -38894 68751 - 0 . 57 0 .672 
c 33 .5 0 53.37 0.63 0.643 
TTC 0.0001004 0.0006274 0 . 16 0.899 
CR(P) 0.00058911 0.00006694 8 . 80 0.072 
s = 1105 R-sq = 99.9% R-sq(adj) = 99.7% 
Analysis of Variance 
SOURCE OF ss MS F 
p 
Regression 3 1498589952 499529984 408.83 
0.036 
Error 1 1221845 1221845 
Total 4 1499811840 
SOURCE OF SEQ SS 
c 1 1336416640 
TTC 1 67546704 
CR(P) 1 94626664 
Unusual Observations 






1 . 00 X 
33445 1105 
X denotes an obs. whose X value gives it large 
influence. 




The regression equation is 
RFR = 53401 - 40.8 C + 0 . 00103 TTC +0.000661 CR(P) 
Predictor Coef Stdev t - ratio 
Constant 53401 79024 0 . 68 
c 
-40.83 77.94 - 0.52 
TTC 0 . 001028 0 . 001945 0 . 53 
CR(P) 0 . 00066107 0 . 00005689 11 . 62 
s = 2265 R- sq = 99 . 7% R- sq(adj) 
Analysis of Variance 
SOURCE DF ss MS 
p 
Regression 3 1903001088 634333696 
0 . 066 
Error 1 5131533 5131533 
Total 4 1908132608 
SOURCE DF SEQ SS 
c 1 1101559296 
TTC 1 108650560 
CR(P) 1 692791232 
MTB >Regress ' RFR' 3 ' C ' ' TTC ' 'CR(P) '; 
SUBC> Constant . 
TRIP IV 
Regression Analysis 
The regressi o n equation is 
p 
0 . 622 
0 . 693 
0 . 691 
0 . 055 
= 98 .9% 
F 
123 . 61 
RFR = - 25079 + 60 C - 0.00131 TTC +0 . 000641 CR(P) 
Predictor Coef Stdev 
Constant 
- 25079 85082 
c 59 . 7 104 . 3 
TTC 
- 0 . 001313 0 . 00218 5 
CR( P) 0 . 0006 4101 0 . 0000707 6 
s = 32 93 R- sq = 99 . 7% 




t - ratio p 
- 0 . 29 0 . 818 
0 . 57 0 . 669 
- 0 . 60 0 . 656 
9 . 06 0 . 070 
R-sq(ad j) = 98 . 6% 
.MS F 
Regression 3 3180576000 1060192000 97 . 76 
0 . 074 
Error 1 10844890 108 44890 
Total 4 3191420928 
SOURCE OF SEQ SS 
c 1 2088189440 
TTC 1 202305168 
CR (P) 1 890081472 
Unusual Observations 






1 . 00 X 
59635 3287 
X denotes an obs . whose X value gives it large 
influence . 




The regression equation is 
Tarif = 1 8 0 - 0.140 C +0.000006 TTC +0.000002 CR(P) 
Predictor Coef Stdev t - ratio p 
Constant 180.4 141 . 6 1. 27 0 . 424 
c 
- 0 . 1401 0 . 1204 - 1 . 16 0 . 452 
TTC 0 . 00000566 0 . 00000393 1. 4 4 0 . 387 
CR(P) 0 . 00000250 0 . 00000021 11 . 72 0 . 054 
s = 5 . 159 R- sq = 99 . 9% R- sq(adj) = 99 . 4% 
Anal y s i s of Variance 
SOURCE OF ss MS F 
p 
Regression 3 18905.2 6301 . 7 236 . 76 
0 . 048 
Error 1 26.6 26 . 6 










14400 . 6 
851 . 3 
3653.3 
MTB >Regress 'Tarif ' 3 ' C' 'TTC ' ' CR(P) ' ; 
SUBC> Constant . 
TRIP II 
Regression Analysis 
The regression equation is 
Tarif = - 107 + 0.092 c +0.000000 TTC +0 . 000002 
Predictor Coef Stdev t - ratio 
Constant 
- 106.8 189.0 - 0 . 57 
c 0 . 0920 0.1467 0 . 63 
TTC 0.00000028 0.00000172 0 . 16 
CR (P) 0 . 00000162 0 . 00000018 8 . 80 
CR{P) 
p 
0 . 673 
0 . 643 
0 . 898 
0 . 072 
s = 3 . 038 R- sq = 99.9% R- sq(adj) = 99 . 7% 
Analysis of Variance 
SOURCE DF ss MS F 
p 
Regression 3 11310 . 6 3770.2 408 . 46 
0.036 
Error 1 9.2 9 . 2 
Total 4 11319.8 
SOURCE OF SEQ SS 
c 1 10086 . 8 
TTC 1 509 . 6 
CR{P) 1 714 . 2 
Unusual Observations 
Obs. c Tar if Fit Stdev.Fit 
Residual St . Resid 
2 1468 91 . 93 91.88 3 . 04 
0.05 1. 00 X 
X denotes an obs . whose X value gives it large 
influence . 
MTL1 > l~(clJr··,~~:-3 ' 'J'arL[ ' J ' C: ' ' 'l'TC ' ' CI~(l') '; 
SUBC> Co~stant . 
TRIP III 
Regression Analysis 
The regression equation is 
Tarif = - 6 . 4 + 0 . 0296 C - 0 . 000001 TTC +0 . 000001 CR(P) 
Pred.i.c;::or Coef Stdev t - ratio p Constant 
- 6 . 41 47 . 05 
- 0 . 14 0 . 904 
c 0 . 02957 0 . 040 59 0 . 73 0 . 542 
TTC 
- c .. nocooo;!J 0 . 0000009.r) 
- CJ . II 0 . ';?() 
CR(l?) 0 . 00000121 0 . 00000009 13 . 33 0 . 006 
s = 3 . 66<1 R- sq = 99 . 7% R- sq( adj) ~ 99 . 2% 
Analysis of Variance 
SOURCE DF ss MS 
p 
Regressi:JL ") 7939 . 7 2646 . 6 .) 
0 . 005 
Error 2 26 . 9 13.4 
Total .. 7CJ?)6 . 6 .. 
SOURC2 ;-"\~ SEQ <"'C L) L ... ; . ) 
, .. 
v Lj(;f"i • -1 
TTC 1 884 . 2 L 
CR(P) ' 2324 . 4 
MTB > Reqr~ss ' Tarif ' 3 ' C ' ' TTC ' ' CR(l?) '; 




l9"7 . 0S 
The regres ?lan equation is 
Tarif = - 3 . 0 + 0 . 0303 C - 0 . 000001 TTC +0 . 000001 CR(P) 
I' n;d i l·t \) 1 ~ :o( ~ 1 ~itdcv t - t"'d l io p 
Constan t - 3 . 0~2 15 . 29 - 0 . 20 0 . 862 
c 0 . 03027 0 . 01175 2 . 58 0 . 123 
TTC -<j. :)0000069 0 . 0000002 0 - 3 . 51 0 . 073 
CR( P) 0 . 00000061 0 . 00000004 14 . 08 0 . 005 
s = 2 . 25S R- sq = 99 . 7% R-sq(adj) -· 99 . 2% 
Analysis of Variance 
SOURCE DF ss tv1S F 
p 
Regression 3 3248 . 7 1082 . 9 212 . 29 













10 . 2 
3258 . 9 
SEQ ~::;s 
19iJ7 . l 
290 . 2 





0 . 071 
(' Tar:Lf 
St . Resid 
2_~08 35 . 830 
- 0 . 36 X 
5 . 1 
Fit Stdev . ~·L t 
35 . 901 2 . 250 
X denotes an ob s . whose X value gives it large 
influence. 
MTB > 
LAMP/RAN B: SHIP PARTICULAR & 
BIAYA TRANSPORTASI 
SHIP PARTICULAR 
Name of Vessel 
Built 
Classification 





Are of Hatch I 
Are of Hat ch II 
Length eve ;: ell 1 
Length b etwP e n per pPnd'lr 
Breadlh 
Depth to selterdeck 
Draft maximum 
Type/derri ck capacity I 
Type/derri ck capacity II 
Merk/type of M/E 
Horse power of M/E 
FOC in sea and port 
Kind of fuel oil 
Price of fuel oil 









(21,0 X 11,2 X 4,0) m 
(22,2 X 11,2 X 4,0) m 
69,70 m 







1. 650 HP 
4,55 Ton/day and 0,58 Ton/day 
HSD 
Rp. 600.000,00 per Ton 
HSD 
SHIP PARTICULAR 
Name of Vesse l MV. Mirah 
Built Foxhold-Holland / 197 3 
Clas s i f i ca L.~0 n 
Gross Registered Tonnage 
Nett To nnage 
Deadweight 
Bale spa ce 
Grain spac: Ec 
Length over. a ll 
Length between per pend'lr 
Breadth 
Depth to mai nd e ck 
Draft maximum 
Type/derri c k capacity I 
Type/derrick capacity II 
Type/derrick capacity III 
Merk/type of M/t: 
Rpm of M/E 
Horse power of M/E 
FOC in sea a nd port 
Kind of fu e l oil 
Price of fu el oil 
Merk/type of A/ E 
Horse p ower of A/ E 
Rpm o f A/E 












1 x 25 Ton 
1 x 5 Ton 
1 x 5 Ton 
MAK/6MU 452 AK 
500 Rpm 
1. 800 HP 
7 Ton/day and 0,72 Ton/day 
HSD 
Rp. 600.000,00 per ton 
Lister Jagma, 3 buah 
3 X 109,5 HP 
3 X 1500 Rpm 
HSD 
SHI P PAET ICULAR 
Name of \IP s s f~ 1 
Built 
Classifi ca ti o n 




Grain spa c e 
Length over all 
Length be tv1e e n per pend ' lr 
Breadth 
Depth to maindeck 
Depth to tweendeck 
Draft maximum 
Type/derrick c apacity I 
Type/derrick capacity II 
Type/derrick c apa c ity III 
Merk/type o f M/ E 
Rpm of M/E 
Horse powe r of M/E 
FOC i n sea and po rt 
Kind o f fuel oil 
Pr ice of fuel oi l 
Merk/type of A/ E 
Harbour ge ne r at or 
Horse power o f A/E 
Rpm of AlE; 
Kind of f uel o il 
MV. Manise 
Holland/1976 
BV* I3/3 E Glage lll 
1.150,75 RT 
757 ,58 RT 
2 .550 Ton 
3 .937 m 
4.317 m 
81 ,70 m 
73,80 m 
13,00 m 
7 ,40 m 
5,20 m 
5 ,21 m 
Hatlapa I 2 x 25 Ton 
Hatlapa I 2 x 25 Ton 
Hatlapa I 1 x 20 Ton 
Brons/16GV- D No . 15845 
350 Rpm 
1. 500 HP 
5 , 88 Ton/day and 1, 2 To n/clay 
HSD 
Rp. 600.000,00 per ton 
Volvo Penta -MD 120 AK 
No . 7967, 3 buah 
Volvo Pe nla -07-DK No . 1679 9 
3 X 1.60 0 I 65 HP 
4 X 1. 500 Rpm 
HSD 
SHIP PARTICULAR 
Name of Vessel 
Built 
Classification 





Length over all 
Length between per pend'lr 
Breadth 
Depth to selterdeck 




Type/derrick capacj_ ty 
Merk/type of M/E 
Rpm of M/E 
Horse pov.·er: of M/E 
FOC in sea and port 
Kind of fuel oil 
Price of fuel oil 
Merk/type of A/E 
Horse power. of A/E 
Rpm of A/E 

















4,59 m I 5,74 
Hydraulic I 3 
Hydraulic I 3 





MAN I G 7 v 40/60 
300 Rpm 
1. 970 HP 
6,9 Ton/day and 1,01 Ton/day 
HSD 
Rp. 600.000,00 per Ton 
Deutz I F6M716 2 buah 





Name of Vessel 
Built 
Classification 





Length over all 
Length between per pend'lr 
Breadth 
Depth to shelterdeck 
Depth to tweendeck 
Draft maximum 
Type/derrick capacity I 
Type/derrick capacity II 
Merk/type of M/E 
Rpm of M/E 
Horse power of M/E 
FOC in sea and port 
Kind of fuel oil 
Price of fuel oil 
Merk/type of A/E 
Horse power of A/E 
Rpm of A/E 
Kind of fuel oil 














Hydraulic 2 x 5 ton 
Hydraulic 35 ton 
Cockerill S A/TR 240 CO V12 
1000 Rpm 
2.500 HP 
7,05 Ton/day and 1,92 Ton/day 
HSD 
Rp. 600.000,00 per ton 
CAT/3506 PCTA 2 bh 
CAT/3004 T 
2 x 245 / 120 HP 




Tabel susunan dan penggajian crew tiap bula n 
No. Susunan Crew ._1\:nlJ.<lh G~i i pokok Tunianqan L'?mbur 1\(..ober::~ihan Total 
.au--. Rp 1.490 . 000 , 00 1 Nakhoda Rp 1.375.000 , 00 Rp 90 . 000 , 00 Rp 25 . 000 , 00 
2 Chief Eng. 1 Rp 825.000 , 00 Rp '75 . 000 , 00 Rp 20 . 000 , 00 Rr> ~20 . 000 , 00 
3 Mua l irn 1 I Rp '14) . 000 , 00 Hp r•,. ooo , oo l(p \ 8 . 000 , 110 Rp 838.000 , 00 
4 Mualim II 1 Rp 625.000 , 00 Rp 70 . 000 , 00 Rp 18.000, 00 Rp 713.000 , 00 
5 Mualim III 1 Rp 600 .000 , 00 Rp 70.000 , 00 Rp 18. 000 , 00 Rp 688 . 000 , 00 
6 Ma.sini.s 1 Rp 600.000 , 00 Rp 60 .000 , 00 Rp 15.000, 00 Rp 675.000 , 00 
7 Juru mudi 3 Rp 590.000 , 00 Rp 60.000 ,00 Rp 15.000, 00 Rp 1. 99 5.000 , 00 
8 Serang l Rp 523.500 , 00 Rp 45.000 ,00 Rp 15.000 , 00 Rp 583.5 00 , 00 
9 Markonis l Pp 515.000 , 00 Rp 45.000 ,00 Rp 15.000 , 00 Rp ,.,~l . 000 , 00 
10 Kelasi - Rp 46S.OOO , OO Rp 37 . SOO , OO Rp 1?.000 , 00 Rp 1. n:~ ~ . nno , r1n 
ll Oilman ' Rp 300.000 , 00 Rp l7. 500 , 00 Rp 9.000 , 00 Rp 18.000 , 011 Rp 7 2 9 . or,o , oo 
12 Koki 
" 
Rp 200 . 000 , 00 Rp 37 . 500 , 00 Rp 9.000 , 00 Rp 18 . 000 , 00 Rp 529.000 , 00 
1 3 P~lay.::.rJ 1 i-'[• 1rJ(J , (JrJ(J , (J(J Pr' n. rJ(J(J , OO Rp 9. ono , CJCJ Hp 11!. OCJfl , (JO Rp 7 I 4 . •,on , 00 
14 
,Jumlah P.p 10.979.(Ji)0 00 
No. ..Jsn i.= p;;.!':::~?C.idan Harga satuan Keperluan Total 
1 Air tawar untuk mandi d-=1n mLnum Rp 6.200 , 00 I ton 3 ton/hr Rp 725.000 , 00 
2 Bahan mdk:dndn ker i Tt.J Rp 2 . 9'10 . ()()() , 00 
3 Bahan mak?nan b-3.:3dil Rp 893.000 , 00 
4 K~pA rl ' J~n nb-1t - Ob.:::}r:=tn Pp lrJrJ.()(J() , O() 
5 Cat dan perd l.H.Jnny., J(p l.'JI'J, (Jr)l) , (J() 
6 Minyak gemuk Rp ~'l . OOO , OO 
7 Las dan peral~t anny.; Rp 693 . 000 , 00 
8 Alat tambat, alat bantu 8/M Rp 217.500 , 00 
9 
Jumlah Ro 7. 248.500 00 
Tabe1 biaya perbaikan dan pemeliharaan 
No. Jenis perbaikan dan pemeliharaan Biaya /bulan 
1 Pemeliharaan tahunan Rp 3.290 . 000 , 00 
2 Anggaran untuk dok besar (per 4 th ) Rp 8 . 300 . 000 , 00 
3 Pemeliharaan harlan bangunan atas Rp 750 .000,00 
4 Pemeliharaan alat bantu bongkar muat Rp 115.000 , 00 
5 Pemeliharaan dan perbaikan sa fe t y panel Rp 607 . 500 , 00 
6 
Jumlah Rp 13.062.500 00 
Tabel biaya asura nsi yang dibayarkan per tahun 
No. Jen1s asurans1 yang dlbayarkan B1aya/bulan 
1 I.ambung dan p8rmosinan (hull and machinery) Rp 3 . 290 . 000 , 00 
2 Perlindunqan ClCW (plr:ltr_,ct_ ion ZIT1d i ndr..!mn l L y} Rp 0 . 300.000 , 00 
Jumlah Rp 11 . 590 . 000 00 
Tabel biaya admini strasi dan overhead kdpal 
No. Jen1s pemb1ayaan BlayaTOu1an 
1 Biaya perizinan kapal Rp 177 . 500 , 00 
2 Pengeluaran biaya untui: sumbanga n Rp 57.500 , 00 
3 Iuran INSA Rp 95.000 , 00 
4 Pembayaran keamanan pelabuhan Rp 30.000 , 00 
5 Pengurusan serti f i kat kapal Rp 327 . 500 , 00 
6 Biaya surat - sur at J:ar:d Rp :!1 4. 500 , 00 
7 
,1umlah R> 'l(l;.' . 000 00 
BIAYA TRANSPORTASI 
Nama Ka pal MV MAMI RI L'3 5.' DWT 
Tabe l su sunan da n peng0ajian ~rew tiap bulan 
No . Susu nan Crew Jumlah Gaji poko k Tuniangan Lembur Ke be rsiha n Tota l 
1 Nakhoda 1 Rp 1.500 . 000 , 00 Rp 130.000 , 00 Rp 30.000 , 00 Rp 1. 660 . 000 , 00 
2 Chief Eng . 1 Rp 800 . 000 , 00 Rp 125 .500 , 00 Rp 25 . 000 , 00 Rp 95 0 .5 00 , 00 
3 Mualim I 1 Rp 800 . 000 , 00 Rp 110 . 000 , 00 Rp 22 . 500 , 00 Rp 93 2. 500 , 00 
4 Mua1im II 1 Rp 600 . 000 , 00 Rp QO.OOO , OO Rp 20 . 000 , 00 Rp 71 0.000 , 00 
5 Mualim I II 1 Rp 600 . 000 , 00 Rp 90 . 000 , 00 Rp 20 . 000 , 00 Rp 71 0 . 000 , 00 
6 Masinis 1 Rp 600 . 000 , 00 Rp 90 . 000 , 00 Rp 15 . 000 , 00 Rp 705 . 000 , 00 
7 Juru mudi 2 Rp 600.000 , 00 Rp 90 . 000 ,00 Rp 15 . 000 , 00 Rp 1.410 . 000 , 00 
8 s e rang 3 Rp 600 . 000 , 00 Rp 90.000 , 00 Rp 15.000 , 00 Rp 2 . 115. 000 ' 00 
9 Mar koni s 1 Rp 550 . 000 , 00 Rp 80 . 000 , 00 Rp 15.000 , 00 Rp 645.000 , 00 
10 Kelasi 2 Rp 500.000 , 00 Rp 80 . 500 , 00 Rp 14.500, 00 Rp 1.190 . 000 , 00 
11 Oilman 3 Rp 300 . 000 , 00 Rp 60 . 000 , 00 Rp 12 .500 , 00 Rp 16 . 500 , 00 Rp 1.167 . 000 , 00 
12 Koki 2 Rp 200 . 000 , 00 Rp 50 . 000 , 00 Rp 12.500, 00 Rp 16 .500, 00 Rp 558 . 000 , 00 
13 Pelayan 1 Rp 150 . 000 , 00 Rp 50 . 000 , 00 Rp 12.500 , 00 Rp 16 .500 , 00 Rp 229 . 000 , 00 
14 
Jumlah Rp 12 . 982 . 000 00 
Tabel bahan perbekalan un t uk crew da n kapal selama 1 bulan 
No . Jeni s per sediaan Harga satuan Keper l uan Tota l 
1 Air t awar untuk mandi dan minum Rp 6.200 , 00 I ton 6 ton / hr Rp 1. 227.600 , 00 
2 Bahan makanan keri ng Rp 3 . 300.000 , 00 
3 Bahan maka na n basah Rp 990 . 000 , 00 
4 Keperl uan obat -obat~n Rp 150 . 000 , 00 
5 Cat dan perala t a nn ya Rp 550 . 000 , 00 
6 Minyak gemuk Rp 75.5 00 , 00 
7 Las dan pera latan nya Rp 1.350 . 000 , 00 
8 Air tawar untuk kapal Rp 790 . 230 , 00 
9 Terval penutup mua t a n di palkah Rp 2 . 500 . 000 , 00 
10 Al at t ambat , alai: ban LIJ 8/ ~1 Rp 225 . 000 , 00 
J umlah Rp 11. 158 . 330 , 00 
Tabe l biaya perbai ka n dan pemeliha r aan 
\ 
No. Jenis perbai kan dan peme l iharaa n Biaya / bulan 
1 Peme l iharaan t ahunan Rp 5.250.000 , 00 
2 Anggaran un t uk dok besar (pe r· 4 th ) Rp 8.300.000 , 00 
3 Pemeliha r aa n harian banguna n atas Rp 750 . 000 , 00 
4 Pemel i haraan a lat ban t u bong ka r muat Rp 150.000, 00 
5 
Jumlah Rp 14 . 450 . 000 00 
Tabel bi aya asuransi yar 1 ~ d i t~;arkan per t ahun 
No . J e nis a3uransi yang dibaya r kan Bi aya /bulan 
1 Lambung dan permesina n (hull a nd ma ch inery) Rp 1. 744.1 67 , 00 
2 Perlindunga n c rew (pro tection and indemni t y) Rp 4 .050 . 000 , 00 
Ju mlah RP 5.794.167 00 
Tabel biaya administ r a si. dan overhead kapal 
No . Jenis pembiayaan Bi aya / bulan 
1 Biaya per 1z1nan kapal Rp 175 . 000 , 00 
2 Pengel uaran b iaya untuk sumba ngan Rp 100.000 , 00 
3 luran INSA Rp 120 . 000 , 00 
4 Pemhayaran keaman~n p<> l ~ b iJ h an Rp 30.000 , 00 
5 Pengurusan sert ifikat ka pal Rp 210 . 000 , 00 
6 Biaya su r a t - surG t ka pal Rp 125. 000 , 00 
7 
Juml ah Rp 760 . 000 , 00 
BIAYA TRANSPORTASI 
Nama Kapal MV MANISE 2o•SO DWT 
Tabel susunan dan penggaji a:1 crew tidp ll ulatl 
No. Susunan Cr8w Juml.:;h Gaji pokok Tunjanga n Lembur Kebersihan 
1 Nakhoda 1 Rp 1.500 .000 , 00 Rp 150 .000 , 00 Rp 30 . 000 , 00 
2 Chief Eng. 1 f{p aoo.ooo,oo Rp 125.500 , 00 Rp 25.000 , 00 
3 Mualim I 1 Rp 750.000 , 00 Rp 100.000 , 00 Rp 22.500 , 00 
4 Mu ~ 1 im IJ 1 Rr 625.000 , 00 Rp 90 . 00 0, 00 Rp 20.000 , 00 
5 Mualim III j Rp 600.000 , 00 Rp 90.000 , 00 Rp 20.000 , 00 
6 Masini~ 1 Rp 600 . 000 , 00 Rp 75.000 , 00 Rp 1a.ooo , oo 
7 Juru mudi -, rr 600 . 000 , 00 Rp 75 .000,00 Rp 18.000 , 00 
a Serang - !=:p c75 .ooo , oo R" 75 . 000 , 00 Rp JB.O OO , CC .. 
9 Markonis 1 F.» 550 . 00(' , 0(\ Rp 75.000 , 00 Rp 18. 000 , 00 
10 K0lasi j( · · ~)00 . 000 , 00 J(p uO . OOO , OO Rp l S . OOO , OO 
11 Oilman 
' 
Rp 300.000 , 00 Rp 45.000 , 00 Rp 12.500 , 00 Rp 16.000,00 
12 Koki 0 Rp 250 . 000 , 00 Rp 45 . 000 , 00 Rp 12.500 , 00 Rp 16.000 , 00 
13 Pel~Y'"' . ~p 200 . GOU , OU P.p ·1':. OOG , 00 !<p J 2 0 ~)(10 ' 011 t<p 1 E • • ono , oo 
14 
Jumlah 
Tabel bahan perbekalan \llJLUk crew dan kapal selarna 1 bulan 
No . Jenis pe~sediaan Harga s a tuan Keperluan 
1 Air tawar untuk mandi dar. min urn Rp 6.200 , 00 I ton 7 ton/hr 
2 Bahan makanan ker in J 
3 Bahan makanan basah 
4 Keper1uan obat - obatan 
5 Cat dan peralatanny.; 
6 Min ya k gernuk 
7 Las dan pe r alatannya 
a Pakai a n ke rja 
9 Alat tambat , alat ban+:u 8/M 
10 
Juml~h 
Tabe1 biaya perbai kan daJ, pemel iharaan 
No . Jenis p<:rbaikan dan pemeliharaan 
1 Peme liha r aan tahunan 
2 Anggaran untuk dok besar (per . 4 th) 
3 Pemeliharaan harian ban9unan <>La~ 
4 Pemeliharaan alat bantu hon9kar mu<?.~ 
5 Pemeliharaa n dan perbaikan safety panel 
6 Perbaikan sekoci dan p<:rlengkapan keselamatan 
7 
Jum1ah 
Tabel biaya asuransi yang dibdyarkan per tahun 
No. Jenis a sur ansi yang dibayarkan 
1 Lambung dan permesinan (hull and machinery) 
2 Perl i ndungan crew (protec tion and indemnity) 
Jum1ah 
Tabe l b iaya admi nistrasi dan overhead kapal 
No. Jenis pembiayaan 
1 Biaya per1z1nan kapal 
2 Pengeluara n biaya untuk 3Umoa ngan 
3 Iura n INS/\ 
4 rembayaran keama nan p~l11'1Jhln 
5 P~ng~rtJsan s~r+:~~iJ:~: ~:~; · ~-
6 BiaJ'.:l :=::1t~t - .'3:~:...3t f·3:-1 1 






















6 . 250. 500 , 00 
11.403 . 000 , 00 
735 .000 , 00 
4 2~J .000 , 00 
1.250.000, 00 
4 . 600.000 , 00 
24.66J . 500 , 00 
Biaya / bulan 
1. 744. 167 , 00 
3.219 . 063 , 00 
4.963.230 , 00 
Biaya/bulan 
175 . 000 , 00 
100 . 000 , 00 
1?.0 .000 , 00 
30.000 , 00 
210 . 000 , 00 
125.000 , 00 
62 . 250 , 00 
o:::: .2oo oo 
l 
Total 
Rp 1.680 . 000 , 00 
Rp 950.500 , 00 
Rp 872.50 0 , 00 
Rp 735.00 0, 00 
Rp 710.00 0 , 00 
Rp 693 . 000 , 00 
Rp 2 . 079. 000 , ()0 
Rp 1.336. 000 , 00 
Rp 64J.(J(JIJ , ()0 
Rp 1 .1 SO . OOO , OO 
Rp 1.120.500 , 00 
Rp 647.000 , 00 
Hp [)4 7 . f)(J(• , ()il 
Rp 13 . 163 . 'i orj';oQ 
Total 
Rp 1. 692 . 600 , 00 
Rp :J. 994. 1~0 , 00 
Rp 1.228. 000 , 00 
Rp 150 . 000 , 00 
Rp 750.000 , 00 
Rp 125 . 000 , 00 
Rp 1.450.000 , (10 
Rp 213.75 0 , 00 
Rp 725 0 000 , 00 
Rp 10.329 .1 00 , ()0 
BIAYA TRANSPORTAS I 
Nama Kapal MV MARINA MAS 
To bel susunon don penggoJ ion crew tiap bulan 
No . Susunan Crew Jumlah Gaii pokok Tun 'anHon Lembur Kebersihon Total 
1 Nokhoda 1 Rp 1.500 . 000. 00 Rp 50.000.00 Rp 42.000.00 Rp 1.59 2 .000.00 
2 Chief Eng. 1 Rp 800.000.00 Rp 42.500.00 Rp 27.500.00 Rp 870.000.00 
3 Mualim I 1 Rp 800 . 000 . 00 Rp 42.500.00 Rp 27 .soo.oo Rp 870.000.00 
4 Muolim I I 1 Rp 575. 000.00 Rp 42. 500.00 Rp 27.500.00 Rp 645 . 000.00 
5 Muolim III 1 Rp 575. 000.00 Rp 42 . 500.00 Rp 27 . 500.00 Rp 645.000 . 00 
6 Mo.sinis 1 Rp 485 . 000.00 Rp 42 .500. 00 Rp 27,500.00 Rp 555.000 . 00 
7 Juru mudi 3 Rp 600.000 . 00 Rp 42 , 500. 00 Rp 27,500.00 Rp 2,010,000 . 00 
8 Serang 2 Rp 545.000.00 Rp 42 . 500.00 Rp 27 . 500.00 Rp 1.230.000.00 
9 M:arkonis 1 Rp 485.000.00 Rp 42,500.00 Rp 27 , 500.00 Rp 555 . 000 . 00 
10 Kelosi 1 Rp 468,000.00 Rp 25,000.00 Rp 19 . 500.00 Rp s12. sao . oo 
11 Koki 2 Rp 250,000. DO Rp 25 , 000.00 Rp 19.500 . 00 Rp 25 . 000.00 Rp 639 . 000 . 00 
12 ?eloyan 2 Rp 150,000.00 Rp 25 ,000. 00 Rp 19 .500.00 Rp 25. 000 . 00 Rp 439,00•~ . 00 
13 
Jurnlah Ro a_ S67 _son . oo 
Tebel bohon per bekolon untuk crew don kopol selama 1 bulan 
No. Janis persedioon Ho.rgo sotuon Keperl uon Total 
1 A1r towor untuk mondi dan minu.m Rp 6.200.00 / t on 6 ton/hr Rp 1.209 . 000.00 
2 Bahan mo kona n ker ing Rp 2.983.500 . 00 
3 Bohon ~konon boso h Rp L 160 . 250 . 00 
4 Keperl uon obat-oboton Rp 150,000 . 00 
5 Cot don pero l otonnya Rp 675.000.00 
6 Minyak gemuk Rp 25 . 000. 00 
7 Los don perolotonnya Rp 994. sao. oo 
8 Air towor untuk kopal Rp 8 47 .650 .00 
9 Alat t ambat. alat bantu 8/M Rp 785 . 000.00 
Jumloh Ro ~L62\L900 ~ 00 
Tabel bioyo pe rboikon don pemeliboroo n 
No. Jenis perbo 1kon don peme l ihortton 8 1ay a /bulan 
1 Pemel i haraan tahunan Rp 5,573 , 000.00 
2 Anggaran untuk dok besar ( per 4 t~) Rp 17 . 978. 000.00 
3 Pem.e l i haraan harian bangunan atas Rp 660 ,000 . 00 
4 Pernel i haraan hatch .::over Rp 2 , 225. 000 . 0 0 
5 Pemeliharaan pompa - pompa Rp 8 25.000 .00 
6 Pemeliho.raan alat bongkar-muat Rp 785.000.00 
7 
Jumlah Rn 7A . OE;E; .000 . 00 
Tabel biaya asurons i y ang dibay arkon per t ahun 
No. Jenis asuransi yang di bayarkan B1oyo./bulan 
1 lambung dan permes i nan (hul l and machi nery) Rp 1• 744.167 . 00 
2 Perlindunga n c rew (protection and i ndemnity) Rp 6 . 650 .673 . 00 
Jumlah Ro 8 . 39 4 .840.00 
Tobel bioya administrosi dan overhead kopal 
No. Jenis pembiayaan Biaya/bulan 
1 Biayo peri zinan ko. pol Rp 285 . 750. 00 
. ~ -qpluaran bi6yo untuk sumbd ·": gan Rp 4 1S . OOO. OO 
3 luran INSA Rp 345 .500.00 
4 Pembayaran keamonan pelobuhon Rp 30,000.00 
5 Penguruson sertifikot kapol ' Rp 178 . 500.00 
6 Bio.ya surat -s uro.t kapal Rp 141.240.00 
7 
Jumlah Ro 1. 395.990 . 00 
BIAYA TRANSPORTASI 
Nama Kapal MV MIP~ 2968 DWT 
Tabel susunan dan penggajian crew tia p bulan 
No. Susunan Crew .:umldh Gaj i pokok Tunja ngan Lembur Kebersihan Total 
1 Nakhoda 1 Rp 1. 500.000 , 00 Rp 50.000 , 00 Rp 32.500 , 00 Rp 1 . 582.500 , 00 
2 Chief Eng. 1 Rp 800.000 , 00 Rp 37.500 , 00 Hp 26.000, 00 Hp 863 .')00 , 00 
3 Mualim I 1 l'p ooo .non , nn 1{p \7.)00 , 00 f(p ~~b. non , fH1 llp fltil. ';00 , 00 
4 Mualim 11 1 P,p ,;on . oon , oo Pp 37 .500 , 00 Rp 26 . 000 , 0fl Rp 663 .'; 00 , 00 
5 Mualim III 1 Rp 560 . 000 , 00 Rp 37.500 , 00 Rp 26.000 , 00 Rp 623.500 , 00 
6 Masinis 1 Rp 550.000 , 00 l<p 37.500 , 00 Rp 26.000 , 00 Rp 6 1:J.'JOO , OO 
7 Juru mudl < Rp 600.000 , 00 Pp :n. 500 , oo Rp 26 . 000 , 00 fl.p 1.990.500 , 00 
8 Serang ., Rp 695.000,00 Rp 37.500 , 00 Rp 26 . 000 , 00 Rp 1. 5P . ooo , oo 
-
9 Markonis 1 Rp 550.000 , 00 Rp 37.500 , 00 Rp 26 . 000 , 00 Rp 613 . 500 , 00 
10 Kelasi 2 Rp 535.000 , 00 Rp 25 . 000 , 00 Rp 19.500 , 00 Rp 1. 159 . 000 . 00 
11 Oilman 2 Rp 275 . 000 , 00 Rp 25 .000 , 00 Rp 19.500,00 Rp 16 . 000 , 00 Rp 671.000 , 00 
12 Koki 2 Rp 250.000 , 00 Rp 25.000 ,0 0 Rp 19.500 , 00 Rp 16.000 , 00 Rp 621.000 , 00 
13 Pelilyan .'. Rp 1'>o . noo , no Rp 2'i.OOO , OO Hp 1 q. •,no , on i'.p 1 ,; . 000 , [)(1 Pp (\ ·~ 1 . ~,oo , oo 
14 
Jum1ah Po 1 :'. 4 1 l. ',()() , ()() 
Tabel bahan perbetalan ~ulut crew dan kilpal sel~ma 1 bulan 
No. J'?nis r)ers ediaan Harga satuan Keperluan Told! 
1 AiL· tawar untuk mandi dan minum Rp 6.200,00 I ton 6 Lon/hr Rp 1.450 .8 00 , 00 
2 Bahan makanan kering Rp 3.250.000 , 00 
3 Bahan makanan basah Rp 1.140.500 , 00 
4 Keperluan obat -ohat~n Rp 1';0 . 000 , 00 
5 Cat dan peralatanny• Rp 875 . 500 , 00 
6 Minyak gemuk Rp 2 '>.000 , 00 
7 Las dan peralatannya Rp 1 . 300 . 500 , 00 
8 Alat keselamatan Rp 3 . 550 . 000 , 00 
9 Perawatan crane Rp 1 .H '>O . OOO , OO 
10 Air taw,,n · unt11k L1p.1l l'p ·I '··1 . G10 , 0(1 
11 Alat tambat , alat bantu B/M Rp 87"> . 000 , 00 
Jumlah Rp 14.901.940 , 00 
Tabel biaya perbaikan dan pemeliharaan 
No . Jenis perbaikan dan pemeliharaan Biaya/bulan 
1 Pemeliharaa n tahunan Rp 7.500 .00 0, 00 
2 Anggaran untuk dok besar (per 4 th) Rp 12.300 .000 , 00 
3 Pemeliharaan harlan bangunan atas Rp 750.000,00 
4 Pemelih~raan al~t b~ntu bongkar muar Rp 150 .000, 00 
5 Pemeliharaan dan perbaikan safety panel Rp 904.000,00 
6 Pemeliharaan alat keselamatan Rp 2.450.000 , 00 
7 
Jumlah Rp 24 . 054.000 , 00 
Tabel biaya asuransi yang dibayarkan per tahun 
No. Jenis asuransi yang dibayarkan Biaya /bulan 
1 Lambung dan permesinan (hu ll and machinery) Rp 1. 744.167,00 
2 Perlindungan crev.: tprot~ction and indemnity) Rp 3.249.064 , 00 
Jumlah Rp 4.993.231.0 0 
Tabel biaya administ1 asi dan overhead kapal 
No. Jenis pembiayaan . Bi aya / bu1an 
1 Biaya perizinan r.apal Rp 210.000 , 00 
2 Pengeluaran biay~ unt_uk sumb.:}ng.Jn Rp 'J4). 7'7 ., , ()() 
3 Iut.an INSA Rp 125.000 , 00 
4 PP.mbrtyar.-,n k~.:,rn.:~n.:=!n ro::'ll.::tbllh;:::~.n Rp 30 . 000 , 00 
5 Pengurusan s~rt:.Lfik-H k-1pa l Rp 277 . 500 , 00 
6 8iaya suraL - ~~u, .; t ~: , /' ~ ~ 1\p 1'19. 520 , 00 
7 
Jumlah Rp 1 . 167.795 00 
LAMPIRANC: TARIF DASAR PELAYANAN 
JASAKAPAL 
LAMPIRAN Ill KEF'UTUSAN DIREKSI 
PT (Pcrsero) PELABUHAN INDONESIA IV 
Nomor KD. 4~ TAHUN 2000 
Tanggal : 31 MEI 2000 
TARIF DASAR PELAYANAN JASA PE!\-lANDUAN 
U NTUK KAPAL ANGKUTAN LAUT DALAI\1 NEGERI 
---
NO URA f----+--- ------ -- - lA N 
T AIU F (Rupiah) KETERANGAN 
--· 
1. KELOl\IPOK I 
MJkassar, Oitung 
Temate. Sorong, 




1, Don tang, Kcndari 
- TarifTc i.1 J ~ 
- T :~ rif ~)' ri :1 h• · l / 
40.000,00 Per Kapal per gerakan 
: 1·1.00 Per GT per kapal per gcrakan 
2. l< V:LO i\l PO!<: II 




60.000,00 Per Kapal pergerakan 
14,00 Per GT per kapal per gerakan 
3. KELOi\11'01< Ill 
Sam"rincla 
- TarifTci" P 
- TarifYar iabe l 
80 .000,00 Per Kapal pergerakan 
14,00 Per GT per kapal per gerakan 
An. Da:~~f-;~~;6 :t~~~N INDONESIA IV 
,., ~ ............ __ .... 
.::: .. ~.._- r 
\ i_ CIn E •1 ~ ,_J~-~j-J.,---------




LAMPIRAN IV : KEPUTUSAN DIREKSI 
• PT (Persero) PELABUHAN INDONESIA IV 
Nomor : KD. 44 TA.HUN 2000 
Tanggal : 31 MEl 2000 
T,\ I< IF DASA I~ PEL;\ Y ;\NAN .TASA PEMANDUAN 
t i'i T\1 1\ KAI'AL ANCKUTAN LAUT LUAl~ NEGERI 
·- ------ -·-·-- -----
NO UllAIAN 
TARIF (US S) KETERANGAN 
I. KELO;\IPOI< I 
Maka:;sar, l3itung,Ambon, 
J ayapura. Tern ~tc ,Soron g, M a nokwari, 8 iak, 
Mcraukc,Pant oloan ,Bontang,Kendari dan 
Pare-Pare 
- TarifTcwr 40.00 
Per Kapal per gerakan 
- TarifVariabel 0.026 
Per GT per kapal per gerakan 
2. KELO;\IPOK II 
Balikpapan,Tarab n,Pulau Bunyu,Nunukan 
- TarifTcta r 
50.00 Per Kapal per gerakan 
- TarifVari ~br: l 
0.026 Per GT per kapal per gerakan 
-
J _ I<EL0;\11'01\: 111 
Samarin .fa 
- Tarif 'ict ;-t p 60.00 
Per Kapal per gerakan 
- TarifVaria bcl 0.026 








Lampiran II Keputusan Direksi . PT (Perscro) PclaJuhan lndoncs1a IV 
Nomor :KD. ~6 TA.HUN 2000 
Tanggal : 31 MEl 2000 
T ARIF DASAR PELA Y ANAN JASA PENU.MPUKAN 
-
lJHAT:\.N PELADUHAN PELADUHAN KETERANGAN 
tJTA!VlA LAINNYA 
(Rupiah) (Rupiah) 
Gudang 325,00 195,00 Ton!M3/hari 
Lnpnng:lll Non Pctil<crnas 
a) Barang Urnum/Curah/Pallct/ Unitis<~si . 165,00 100,00 Ton !M31hari 
b) Hcwan (qpi, kcrh<1 u, bmbing, babi 975,00 715,00 Ekor/hari 
dan scjcnisn y<~) 
Lapangan l'ctil ;rrn;l <> 
n. Petikemns ukumn 20' 
1) Kos0ng 3.250,00 1.950,00 Per Box/hari 
2) lsi 6.500,00 3.900,00 Per Box/hari 
3) Ovcrhcight/Ovcrlcnght/Ovcrwicdht II. 700,00 7.800,00 Per Box/hari 
tl) Pctikcmas rec fer 11.700,00 7.800,00 Per Box/hari 
5) Chassis 5.000,00 3.000,00 Per unitlhnri 
6) Chasis hcnnu:-~t :1n 5.000,00 3.000,00 Per unit/hari ditambah tarif 
sesuai nomor 3. a. 
1 ), 2), 3) dan 4) 
h. Pctikemns ukurnn 40' 
1) Kosong 6.500,00 3.900,00 Per Boxlhari 
2) lsi 13.000,00 7.800,00 Per Box/hari 
3) Overhcight/Ovcrlcnght!Over.viedht 23.400,00 15 .600,00 Per Box/hari 
4) Petikemns reefer 23.400,00 . 15.600,00 Per Box/hari 
5) Chassis 10.000,00 6.000,00 Per unit!hari 
o) Chasi :. hcrmiJ :il:tn I 0.000,00 6.000,00 Per unitlhari 
ditarnbah tarif 
scsuai nomor 3. b. 
















Lampiran I Keputusan Direksi 
PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV 
Nomor :KD. 46 TAHUN 2000 
Tanggal : 31 MEl 2000 
TAlUF DASAR PELA YANAN JASA DERMAGA 
NO UH.AIAN 
L--- -... - ------·-- --- - - - ------
1. Jbr:utg )):d :trll J<rrn : 1 ~:111 
2. 
a. Pctikcm:1s eli Drrm:l :,! :l Kon v cnsion;~l 
I ) Ukuran 20 ' 
Koso n ~ 
lsi 
2) Ukuran eli at<1 s 20 ' 
Kosong 
lsi 
b. Palct d;~n U nili s:-~s i 
Ihrang Tidak lh!:lrn Kem:~san 
a . Tidak rnenggunabn alat 
rnebnis (conveyor/ pipa/ 
wheel loader dan scjcnisn ya) 
b. 1\!enggunabn a l;-~ t klwsus/ 
( convc~yor/pi pa/pnrn p;t/whc c l 









UT AI\lA LA fNNY A · 
_  @~iahL_ __ @..::.uJ.:.p.:.:.ia.:.:.h:.L)--1-------
15.650,00 13.650,00 Per Box 
31.200,00 27.300,00 Per Box 
23.400,00 20.475,00 Per Box 
46.800,00 40 .950,00 Per Box 
780,00 715,00 Per Ton!M3 
975,00 895,00 Per Ton!M3 
780,00 715,00 Per Ton/M3 





LAMPIRAN I KEPUTUSAN DIREKSI 
PT (PERSERO} PELABUHAN INDONESIA III 
Nomor :· KEP.l3/PJ.5.03/P.III-2000 
Tariggal : 31 Mei 2000 
TARIF DASAR PELAYANAN JASA LABUH DAN TAMCAT UNTUK KAPAL 
ANGKUTAN LAUT DALAM NEGERI 
JENIS JASA PELABUHAN PELABUHAN KETERANGAN UTAMA LAIN NYA 
(Rupiah) (Rupiah) 
JASA LABUH 
a. KAPAL NIAGA 53,- 48,- Per GT/kunjungan 
b. KAPAL BUKAN NIAGA 27,- 24,- Per GT/kunjungan 
JASA TAMBAT 
' 
- Dennaga (Beton,Besi dan Kayu) 48,- 39,- Per Gf/Etmal 
- Breasting Dolphin dan Pelampung 26,- 20,- Per Gf/Etmal 
' 
- Pinggiran 17,- 12,- Per Gf/Etmal 
I 
















LAMPIRAN II : KEPUTUSAN DIREKSI 
PT (PERSERO) PELABUHAN INDONESIA III 
Nomor : KEP.l3/PJ.5.03/P.III-2000 
Tanggal · : 31 Mei 2000 
TARIF DASAR PELAYANAN JASA LABUH DAN TAMBAT 
UNTUK KAPAL ANGKUTAN LAUT LUAR NEGERI 
JENIS JASA PELABUHAN PELABUHAN KETERANGAN UTAMA LAIN NYA 
(US$) (US$) 
JASA LABUH 0.086 0.082 Per GT/ 
Kunjungan 
. JASA TAMBAT 
- Dermaga (Beton, Besi/Kayu) 0.113 0.088 Per GT /Etmal 
- Breasting Dolphin dan 
Pelampung 0.055 0.043 Per GT /Etmal 









LAMPIRAN III KEPUTUSAN DIREKSI 
PT (PERSERO) PELABUHAN INDONESIA III 
- Nomor : KEP.13/PJ.5.03/P.III-2000 
Tanggal : 31 Mei 2000 
TARIF DASAR PELAYANAN JASA PEMANDUAN 
UNTUK KAPAL ANGKUTAN LAUT DALAM NEGERI 
URAIAN TARIF (Rupiah) KETERANGAN 
KELOMPOK I 
Tanjung Emas I Serna rang, 
Tanjung Wangi I Banyuwangi, 
Benoa I Denpasar, TenauiKupang, 
LembariMataram. 
- TarifTetap 40.000,- Per Kapal per gerakan 
- Tarif Varia bel 14,- Per GT per kapal per gerakan 
KELOMPOK II 
, 
Tanjung Perak I Surabaya, 
Tanjung Intanl Olacap 
·' 
- TarifTetap 60.000,- Per Kapal per gerakan 
- Tarif Varia bel 
' 14,- P.er GT per kapal per gerakan 
KELOMPOK III 
I 
Banjannasin, Kotabaru, Sampit 
• Tarif Tetap 80.000,· Per Kapal per gerakan 
- Tarif Varia bel 14,- Per GT per kapal per gerakan 
~ 
DIREKSI PT (PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 
. , -DIREKTUR UTAMA 






LAMPIRAN IV KEPUTUSAN DIREKSI 
PT {PERSERO) PELABUHAN INDONESIA III 
Nomor : KEP.13/PJ.S.03/P.III-2000 
Tanggal : 31 Mei 2000 
TARIF DASAR PELAYANAN JASA PEMANDUAN 
UNTUK KAPAL ANGKUTAN LAUT LUAR NEGERI 
URAIAN · TARIF (US$) KETERANGAN 
KELOMPOK I 
Tanjung Emas I Semarang, Tanjung 
Wangi I Banyuwangi, Benoa 1 Denpasar, 
TenauiKupang, LembariMataram. 
- TarifTetap 
40.00 Per Kapal per gerai<Dn 
- Tarif Varia bel 0.026 Per GT per kapal per gerakan 
KELOMPOK II 
Tanjung Perak 1 Surabaya, Tanjung 
Intan/ Olacap 
' 
- TarifTetap 50.00 Per Kapal per gerakan 
- Tarif Varia bel · " . 0.026 Per GT per kapal per gerakan 
I 
KELOMPOK III .. 
Banjarmasin, Kotabaru, Sampit 
I 
- TarifTetap 60.00 Per Kapal per gerakan 
- Tarif Varia bel 0.026 Per GT per kapal per gerakan 
DIREKSI PT 7PERSERO) PELABUHAN INDONESIA III 
_ _- ;..----;.bi:REKTUR UTAMA 
~ - ....... .. 
I 






LAMPIRAN VI KEPUTUSAN DIREKSI 
PT {PERSERO) PELABUHAN INOONESIA III 
Nomor :· KEP.13/PJ.5.03/P.III-2000 
Tanggal . : 31 Mei 2000 
TARIF DASAR PELAYANAN JASA PENUNDAAN 
KAPAL ANGKUTAN LAUT oALAM NEGERI o ·IPERAIRAN WAJIB PANDU 
NO URAIAN TARlF ·. KETERANGAN 
(Rupiah) 
1 Kapal s.d 3.500 GT 
- Tarif Tetap 120.0001- Per kapal yang ditunda/jam 
• · Tarif Variabel 8 • I Per GT/kapal yang ditunda/jam 
2 Ki:lpal 3.501 s.d 8.000 GT 
. TarifTetap 320.0001- Per kapal yang ditunda/jam 
. Tarif Varia bel 8 • Per GT/kapal yang dltunda/jam I 
3 Kapal 8.001 s.d 14.000 GT 
. TarifTetap 500.0001· Per kapal yang ditunda/jam 
. Tarif Varia bel 
•· 8- Per GT/kapal yang ditunda/jam I 
4 Kapal14 .001 s.d 18.000 GT 
. TarifTetap 600.0001· Per kapal yang ditunda/jam 
. Tarif Varia bel 81· Per GT/kapal yang ditunda/jam 
' 
:s Kapal18.001 s.d 26.000 GT 
: . TarifTetap 1.000.0001· Per kapal yang ditunda/jam 
. Tarif Varia bel 5 • Per GT/kapal yang ditunda/jam I 
I 6 Kapal 26 .001 s .d 40.000 GT 
-
Tarif Tetnp 1.000.0001- Per kapal yang ditunda/jam 
. Tarif Variabel 51- Per GT/kapal yang ditunda/jam 
7 Kapal 40.001 S.d 75.000 GT f 
. TarifTetap l.OOv.OOOI· Per kapal yang ditunda/jam 
~~ 
. Tarif Varia bel 5 • Per GT/kapal yang ditunda/jam I 
8 Kapal di atas 75.001 GT 
' 
. TarifTetap 1.200.0001· Per kapal yang ditunda/jam 
. Tarif Varia bel 51· Per GT/kapal yang :ditunda/jam 










LAMPIRAN VII KEPUTUSAN DIREKSI 
PT (PERSERO) PEL.ABUHAN INDONESIA III 
Nomor : KEP.13/PJ.5.03/P.III-2000 
Tanggal : 31 Mei 2000 
TARIF DASAR PELAYANAN JASA PENUNDAAN 
KAPAL ANGKUTAN LAUT LUAR NEGERI DI PERAIRAN WAJIB PANDU 
URAIAN 




Tarif Varia bel 




Tarif Varia bel 




Tarif Varia bel 




Tarif Varia bel 




Tarif Varia bel 
. 




Tarif Varia bel 




Tarif Varia bel 




Tarif Varia bel 
TARIF KETERANGAN 
(US$) 
150.00 Per kapal yang ditunda/jam 
0.008 Per GT/kapal yang ditunda/jam 
400.00 Per kapal yang ditunda/jam 
0.008 Per GT/kapal yang ditunda/jam 
600.00 Per kapal yang ditunda/jam 
0.008 Per GT/kapal yang ditunda/jam 
750.00 Per kapal yang ditunda/jam 
0.008 Per Gf/kapal yang ditunda/jam 
1.100.00 Per kapal yang ditunda/jam 
0.008 Per Gf/kapal yang ditunda/jam 
' -
1.200.00 Per kapal yang ditunda/jam 
0.005 Per GT/kapal yang ditunda/jam 
1.400.00 Per kapal yang ditunda/jam 
0.004 Per GT/kapal yang ditunda/jam 
1.600.00 Per kapal yang ditunda/jam 
0.004 Per Gf/kapal yang ditunda/jam 
DIREKSI PT(P,ERSERp) PELABUHAN INDONESIA III 
/ - >;.::.:.:.DIREl<TUR UTAMA 
·.:/ .-·'-.,. '\ ;~\\ 
, ... · .J.:·. ?:;."' \t \ . I 
. ;:.\ /. , ' 
. ', .. _... /"!'; 
\ .. . / \ 
' " > ·--.-S U M A R D I 
........... · '' _. 
---
- SK K.l'/.1'.11 1-10011 27 
LAMPIRAN II KEPUTUSAN DIREKSI 
PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA III 
Nomor : KEP.14/PJ.5.03/P.III-2000 
Tanggal : 31 Mei 2000 
TARIF DASAR PELAYANAN JASA PENUMPUKAN 
PELABUHAN PELABUHAN 
NO URAIAN UTAMA LAINNYA KETERANGAN 
{Rp.J {Rp.) 
1. Gudang 325,- 195,- Ton/M3/hari 
2. Lapangan 
a. Barang Umum/ Curah/Pallet/Unitisasi 165,- 100,- Ton/M3/hari 
b. Hewan (sapi, kerbau, kambing, babi dan 975,- 715,- Ekor/hari 
sejenisnya) 
c. Petikemas 
1) Ukur?ln 20' 
a) 1<o son ~1 3.250,- 1.950,- Per BoX/hari 
b) isi 6.500,- 3.900,- Per BoX/hari · 
c) Overheight/Overlenght/Overwidth 11.700,- 7.800,- Per BoX/hari 
d) Petikemas reefer 11.700,- 7.800,- Per BoX/hari 
e) Chassis 5.000,- 3.000,- Per unit/hari 
f) Chasis bermuatan 5.000,- 3.000,- Per unit/hari di-
tambah tarif sesuai 
I nomor 2. c. 1) 
a), b), c) dan d) 
2) Ukuran 40' 
a) Kosong 6.500,- 3.900,- f Per BoX/hari 
b) Isi 13.000,-
-
7.800,- Per BoX/hari 
c) Overheight/CNerlenght/Overwidth 23.400,- 15.600,- Per BoX/hari 
d) Petikernas reefer 23.400,- 15.600,- Per BoX/hari 
e) Chassis 10.000,- 6.000,- Per ur.itjhari 
f) Chasis bennuatan 10.00~,- 6.000,- Per unit/hari di-
tambah tarif se-
suai nomor 2. c .. 2) 





LAMPIRAN I KEPUTUSAN DIREKSI 
PT.(PERSERO) PELABUHAN INDONESIA III 
Nomor : KEP.14/PJ.5.03/P.III-2000 
Tanggal : 31 Mei 2000 
TARIF OASAR PELAYANAN JASA OERMAGA 
PELABUHAN PELABUHAN 
NO URAIAN UTAMA LAIN NYA KETERANGAN 
Rp.- Rp.-
1. Barang Dalam Kem(lsa n 
a. Petikemas 
1) Ukuran 20' 
- Kosong 15.650,- 13.650,- Per Box 
- Isi 31.200, - 27.300,- Per Box 
2) Ukuran 40' 
- Kosong 23.400.- 20.475, - Per Box 
- Isi 46.800> 40.950,- Per Box 
b. Palet dan Unitisasi 780,- 715,- PerTon/M3 
2. Barang Tidak Dalam Kemasan 
a. Tidak menggunakan alat khusus I 975,- 895,- PerTon/M3 
mekanis ( conveyor/pipa/pornpa/wheel 
loader dan sej enisnya) I 
b. Menggunak.an alat khusus I mekanis 780,- 715,- Per Ton/M3 (conveyor/pipa/pomrxl/whed loader dan f sejenisnya) 
. 
c. Hewan (sapi, kerbau, kambing, babi dan 975,- 910,- Per Ekor 
sejenisnya) 




LAMPIRAN I KEPUTUSAN DIREKSI 
PT (PERSERO) PELABUHAN INDON~SIA III 
Nomor ~p .• 2]/P.J.t; .o31P· 'l' · :2.000 
Tanggal : 31 A6USTUS ~000 
TARIF DASAR PELAYANAN JASA LABUH DAN.TAMBAT UNTUK KAPAL 
ANGKUTAN LAlJT DALAM NEGERI 
]------- - - - -- -····--·- ... KETERANGAN 
--------·-- ·-
JENIS JASA 
PELABUtiAN . ,· PELABUHAN 
UTAMA LAIN NYA 
(Rupiah) (Rupiah-) 
JASA LABUH 
a. Kapal Niaga 52,~ 48,-
Per GT/kunjungatl 
b. Kapal Bukan Niaga 26,'" 24,~ Per GT/kunjungan 
JASA TAMBAT 
- Dermaga (Beton,Besi dan Kayu) 48,- 38, - Per GT/Etrnal 
- Breasting Dolphin dan Pelampung 25,- 19,- Per GT/Etmal 













LAMPIRAN II KEPUTUSAN DIREKSI 
PT (PERSERO) PELABUHAN INDONESIA Ill 
Nom or : I< Ef. '2.7 ;1,( J. ), 0.3 I r . .ITI- 'lCCo 
Tanggal : . 31 A6L>S..TUi ~ 
TARIF DASAR PELAYANAN JASA LABUH DAN TAMBAT 
. ' . .. ' ' ~ ' 
UNTUK KAPAL ANGKUTAN LAUT LUAR NEGERI 
---------- - - -----r--· -
NO JENIS JASA 
PEL.ABUHAN PELABUHAN KETE 
UTAMA LAIN NYA 
(US$) (US$) 
! RANGAN 1 
j 
I JASA LABUH 0.084 0.080 p 
Kun 
j 
er GT/ 1 
jungan 1 
I 
II JASA TAMBAT I 
- Dermaga (Beton/ Besi/Kayu) 0.111 ' 0.086 Per GT/Etmal I 
I 
I 
- Breasting Dolphin dan 
Pelampung 0.053 0.042 Per 














LAM PI RAN I_II KEPUTUSAN DIREKSI 
PT (PERSERO) PELABUHAN INDONESIA III . 
Nom or : kE-P. 1. 7 / P 5 · f? · o 3 / P. CIT- .2:coc; 
Tanggal : ?>l A 60 $1V J 2.oco 
------- ----------. 
TARIF DASAR PELAYANAN JASA PEMANDUAN 
UNTUK KAPAL ANGKUTAN LAUT 'oALAM NEGERI 
--- -
,--
URAIAN TARIF (Rupiah) 
KELOMPOK I 
a. Benoa I Denpasar. 
- Tarif Tetap 23.000,-
- Tarif Variabel 8 -I 
b. Tanjung WangiiBanyuwangi, 
LembariMataram, Tenau I 
Kupang 
- Tarif Tetap 25.000,-
- Tarif Varia bel 11,-
c. Tanjung Emas I Semarang 
- Tarif Tetap 30.000,-
- Tarif Varia bel 11,-
KELOMPOK II 
Tanjung Perakj Surabaya, Tanjung 
Intan/Oiacap. 
- Tarif Tetap 32.500,-
- Tarif Varia bel 12,-
KELOMPOK III 
Banjarmasin, Kotabaru, Sampit 
- Tarif Tetap 36.000,·' 
- Tarif Variabel .. 12,-
·r--- I 
I 





Per Kapal per 
Per GT [X:!r ka 
gerakan 1 
pal pe1· ger~kOJn ! 
I 
Per Kapal per gerakan 
Per GT per kap al per ger<Jk.an 
Per Kapal per geraki:m 
Per GT per ka pal per gerakan 
·' 
Per Kapal per gerakar. 
J Per GT per kap al per gerckan 
Per Kapal per g erakan 
Per GT per ka pal per gerakan 
i 
DIREKSI PT (PERSERO) PELABUHAN INDONESIA III 
~-~-:~-pl._REKTUR UTAMA ' 
/,~·,·-~:~,1::0~ /:~~·:.~/ '' ' r;~ \ ---(·)·(l_~··f~ -- ·'· . .. \ ---:.\ -~ 0 
\ ~~ ~:. ~ s U' M A R D I \ .;;-\ ~: .::, _ _. . . 
\. _,:---. , __ .. 
'<,~ ..  : ~;: -:~ 






LAMPIRAN IV KEPUTUSAN DIREKSI 
PT (PERSERO) PELABUHAN INDONESll\ Il l 
Nom or : \(.£: P. Z. 7 I P.J· r- 0 >I P. ill ~ J..-eq__~ 
Tanggal : 3l 1\-60~ TVi ,_cto 
TARIF DASAR PELAYANAN JASA PEMANDUAN 
UNTUK KAPAL ANGKUTAN LAUT LUAR NEGERI 





---- --·-~ ' 
j 
KELOMPOK I i I 
a. Benoa I Denpasar 
- Tarif Tetap 28 PerK 
- Tarif Varia bel 0,010 Per 
a pal per gerakan 
GT per kapal per gerakan 
b. Tanjung Wangi I Banyuwangi, 
LembariMataram, Tenau I Kupang 
- Tarif Tetap 34 PerK apal per gerakan 
- Tarif Varia bel 0,014 Per GT per kapal per geraka11 · 
c. Tanjung EmasiSemarang 
- Tarif Tetap 40 PerK 
- Tarif Varia bel 0,014 Per 
apal per gerakan · 
GT per kapal per geri..lkan 
KELOMPOK II 
Tanjung Perak/Surabaya, Tanjung 
IntaniCilacap 
- TarifTetap 
- Tarif Varia bel 
KELOM POK III 
Banjarmasin, Kotabaru, Sampit 
- Tarif Tetap 
- Tarif Varia bel 
42 ' PerK apal per gerakan 
0,014 t- Per G T per karat per gerakJn 
I 
I 
43 EK 0,01.5 J 
-
apal per gerakan 
GT per kapal ~r gera kan 
------------·-·· 
DIREKSI-~~~~ERO) PELABUHAN INDONESIA III 
·. _: _;..:2..:.~~;:, EKTUR UTAMA . 
. . . '\ -:;\ . 
·' ····;/, )~-
·' -I 
. ··' ·::I 
, ' ' ·"' /S·U MARDI 
. . ~ ·-~ -.. ·-··· ~·< ~-;// 
-~--.. ~-~- ~:~ :.:~:._,,-·· 
LAMPIRAN VI KEPUTUSAN DIREKSI 
PT (PERSERO) PE~ABUHAN INDONFSIJ\ I I! 
Nomor : t<.e.P 'l7/PJ-~-O'>/P. UI- J. z..,<x 
Tanggal : ~ \ A<Qo5TUS ;;tOOo 
----- --------- - . 
TARIF DASAR PELAYANAN JASA PENUNDAAN 
KAPAL ANGKUTAN LAUT DALAM NEGER{DiiERAIRAN WAJIB PANDU 
. :··· .. : ·. ;, :· r: •. , ~ : .. ~ . . t • 
I NO i URAIAN TARIF KETERANGAN 
! (Rupiah) 
-
1 KJp(ll s.d 3. 500 GT 
. Tarif Tetap 120.0001- Per kapal yang ditunda/j<un 
Tarif Varia bel 2 . Per GT/kapal yang ditunda/ jarn I 
2 Kapal 3.501 s.d 8.000 GT 
. Tarif Tetap 300.0001 - Per kapal yang ditunda/jam 
. Tarif Varia bel 2 1 -~ Per' GT/kapal yang ditunda/prll 
3 Kapal 8.001 s.d 14.000 GT II Per kapal yang uitumlil/j<HII 
. Tarif Tetap 475.0001-
. Tarif Varia bel 2 ·" Per GT/kapal yang ditunda!j<srJI I 
4 Kapal14.001 s.d 18.000 GT 
. Tarif Tetap 625.0001..:1 Per kapal yang ditundajjan' 
. Tarif Variabel 2 • Per GT/I<apal yang liitundajja111 I 
5 Kapal 18.001 s.d 26 .000 GT 
-
TarifTetap 1.000.000,- Per l<apal yang ditunda/jam 
. Tarif Variabel 2 - · Per GT/I<apal yang ditunda/jam I 
6 Kapal 26.001 s.d 40.000 GT 
. TarifTetap l.OOQ.OOO,- Per kapal yang ditundajjam 
. Tarif Varia bel 2 - Per GT/I<apal yang ditundajjam I 
7 Kapal 40.001 s.d 75 .000 GT 
. Tarif Tetap 1.000.000,- Per l<apal yang ditunda/jam 
Tarif Variabel 2,- Per GT/I<apal yang ditunda/jan' 
8 Kapal di atas 75.000 GT • 
i - Tar if Tetap 1.350.0001- Per l<apal yang ditunda/jarn 






LAMPIRAN VII KEPUTUSAN DIRcKS! 
PT (PERSERO) ~ELJ\~UHAN IND~N~~JA: 11 _ " 
Nomor : \<-E. f.~ 71 PJ- 5". 0 ~I fJ. G1- .J.U/,, 
Tanggal : 1;. 1 A6 uSIU> ~oco 
TARIF DASAR PEL.AYANANJASA PENUNDAAN 
KAPAL ANGKUTAN LAUT LUAR NEGERi DI PERAIRAN WAJIB PANDU 
u R A I_A_N ___________ ----,---- TARlF---~----- --- --- KE1:E-RANGAN--
( u 5 $) --~---~ -- --·--------------·--· ---- -









Kapal s.cJ 3.500 GT 
Tarif Tetap 
Tarif Variabel 
Kapal 3.501 s.d 8.000 GT 
Tarif Tetap 
Tarif Variabel 
Kapal 8.001 S.c.! H.OOO GT 
Tarif Tel<.~p 
Tarif variabel 
Kapal14.001 s.d 18.000 GT 
Tar if Tetap 
Tarif Variabel 
Kapal 18.001 s.d 26.000 GT 
Tarif Tetap 
Tarif Variabel 
Kapal 26 .001 s.d ·\0 .000 GT 
Tarif Tetap 
Tarif Variabel 
Kapal 40.001 s.d 75.000 GT 
Tar if Tetap 
Tar if Varia bel 
Kapal di atas 75 .000 GT 
145 .00 , Per kapal yang dituncJa/jarn 
0.004 Per GT/kapal yang c1ituncla/j<urr 
375.00 Per kapal yanu ditunda/jarn 
O.OCH Per G r/ku(hll yJng ditum!J/jarlr 
570 .00 PL:r kilp<ll yanq ditum.lll/Jillll 
0.00·\ l'l.:r c; !'fkt~pdl y,HIV Llilll! ILid/ J· 111 1 
770.00 t Per kapal yang ditunda/jam 
0.004 Per GT/ka~Jal yang ditunda/jarn 
. 1.220.00 . Per kapt~l yang ditundajjam 
0 :00'~ I Per GTikapal yang ditunda/j<lrr, 
1.220.00 I Per ~·.apul yanu dituiH.Ia/j<Hll 
0.004 Per GT/kapal yang ditundCl/j<ln 1 
1.300.00 Per kapal yang ditunda/jam 




1.700.00 Per kapal yang ditundajjam 
0.002 Per GT/kapal yang ditunda/j<Hn 
_, ______ -L-______ _ __________ ..... - - .. -





LAMPIRAN VIII: KEPUTUSAN DIREKSI pT {PERSERO) 
PELABUHAN INDONESIA III . 
NOMOR : (<£f.l7 (PJ. :;. o'> /P. l] -.-
TANGGAL : >l AGV~T().( ~000 
TARlF PEDOMAN PELAYANAN JASA PENUNDAAN 
KAPAL ANGKUTAN LAUT DALAM NEGERI DI LUAR BAT AS 
', \ · 4 • • ,' . 
PERAIRAN WAJIB PANDU DAN Dl PERAIRAN PANDU LUAR BIASA 
,. 
URAIAN TARIF KETERANGAN 
(Rupiah) 
Dalam keadaan menunda I mendorong 
I Menggandeng. 
a. Untuk Kapal Tunda s/d 800 PK 73.000 Per kapal tunda/jam 
b. Untul< Kapal Tunda 801 s/d 1.200 PK 104.000 Per kapJI tunda/jam 
c. Untul< Kapal Tunda 1.201 s/d 2.200 PK 152.000 Per kapill tunda/jarn 
d. Untuk Kapal Tunda 2.201 s/d 3.500 PK 201.000 Per kapal tundajjam 
e. Untuk Kapal Tunda 3.501 s/d 5.000 PK 254.000 Per kapal tunda/jam 
Dalam keadaan tidak menunda I men-
dorong/ menggandeng. 
a. Untuk Kapal Tunda s/d 800 PK 63.000 Per kapal lunda/jam , 
b. Untuk Kapal Tunda 801 s/d 1.200 PK 93 .000 Per kapal tunda/jarn 
c. Untuk Kapal Tunda 1.201 s/d 2.200 PK - ~ . 114.000 Per kapal tunda/jarn 




e. Untuk Kapal Tunda 3.501 s/d 5.000 PK 187.000 Per kap_a_l_tu-nd_a __ ;j_an_, _ _ _ ·.. _ ___ _ j 
DIREKS~_.PT(PERSERO} PELABUHAN INDONESIA IIl 
I 
/ . DIREKTUR UTAMA 
11 
LAMPIRAN IX KEPUTUSAN DIREKSI PT (PERSERO) 
PELABUHAN INDONESIA III n - · " 
NOMOR : (( ~P- 27/P j.f". 0? I I' . Ul -2. <--\. 
TANGGAL : ~ l A6 u > n.H. 2.. OC6 
TARIF PEDOMAN PELAYANAN JASA PENUNDAAN 
KAPAL ANGKUTAN LAUT LUAR NEGERI DI LUAR BATAS 
PERAIRAN WAJIB PANDU DAN DI PERAIRAN PANDU LUAR BIASA 
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URAIAN TARIF KETERAN GAN I 
I 




a. Untuk Kapal Tunda sjd 800 PK 
b. Untuk Kapal Tunda 801 s/d 1.200 PK 
c. Untuk Kapal Tunda 1.201 sjd 2.200 PK 
d. Untuk Kapal Tunda 2.201 s/d 3.500 PK 
e. lJntuk Kapal Tuncla 3.501 s/d 5.000 PK 
2 Dalam keadaan tidak 1a1enunda I men 
dorong/ menggandeng. 
a. Untuk Kapal Tunda s/d 800 PK 
b. Untuk KapCJI Tunda 801 S/d 1.200 PK 
c. Untuk Kapal Tunda 1.201 s/d 2.200 PK 
d. Untuk Kapal Tunda 2.201 s/d 3.500 PK 













--- --· -- - -·1 
I 
I 
Per kapal tun da/jam 
Per kapal tun dajjam 
Per kapal tun dajjarn 
Per kap<JI tun d<J/jJrll 
Per kapal tun da/jam 
Per kapal tun dajjam 
Per kapal tun da/jam 
Per kapal tun da/jam 
Per kapal tun da/jcirn 





PERHJTUNGAN BIA Y A TRANSPORT ASI 
DAN 
BIA Y A PENYUSUTAN 
Nemo kapol Kv Melodi 2044 DWI 
GRT 1010.75 RT 
Trip I Suroboya - Banjarmasin 
Muoton roto-roto 1445.75 ton 
Trip II Bonjormosin - Bolikpopon 
Muoton rota-rota 1408.26 ton 
Trip III Balikpapan - Bitung 
Muotan rata-rata 1361.47 ton 
Trip IV Bitung - Surabaya 
Muotan rata-rata 1260.2 ton 
I. Biaya Operasional 
Biaya crew 
Biayo perbekalan 
Biaya repair & maintenance 
Bioya osuransi 














Total biaya operasional 
untuk 1 round voyage 





II. Biaya Pelayaran 
Trip I Surabaya 
Biaya bahan bakar M/ E 
-harga bahan bakar 
-lama pe lavara n 
-konsumsl BB 
-safety factor 
biaya bahan bakar M/ E 
Biaya bahan bakar A/ E 




biaya bahan bakar A/E 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari 
-waktu operasional 
-safety factor 
biaya minyak pelumas 
Port cost 















































biaya tunda Rp 120,000.00 
biaya kebersihan Rp 30,000.00 
Total biaya pelayaran trip I Rp 5,145,010.61 
Trip II Banjarmasin - Balikpapan 
Biaya bahan bakar M/ E 
-harga bahan bakar Rp 600,000.00 [per ton] 
-lama pelayaran 1. 43 [hari] 
-konsumsi BB 4.55 [ton/hari] 
-safety factor 1.1 
biaya bahan bakar M/ E Rp 4,306,903.07 
Biaya bahan bakar A/ E 
-harga bahan bakar Rp 600,000.00 [per ton] 
-lama B/M 4.00 [hari] 
-konsumsi BB 0.58 [ton/ hari] 
-safety factor 1.1 
biaya bahan bakar A/ E Rp 1,531,200.00 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari Rp 24,207.69 
-waktu operasional 5.4 [hari] 
-safety factor 1.1 
biaya minyak pelumas Rp 144,704.36 
Port cost 
pelabuhan Banjarrnasin 
biaya labuh Rp 53,569.75 
biaya tamba.t Rp 97,032.00 
biaya pandu Rp 36,000.00 
biaya tunda Rp 120,000.00 
biaya kebe l-s i ha n Rp 30,000.00 
pelabuhan Balikpapan 
biaya labuh Rp 48,516.00 
biaya ta.mba.t Rp 78,838.50 
biaya pandu Rp 60.000.00 
biaya tunda Rp 120,000.00 
biaya kebers ihan Rp 30,000.00 
Total biaya pelayaran trip II Rp 6,656.763.68 
Trip III Balikpapan - Bitung 
Biaya bahan bakar M/ E 




biaya bahan bakar M/ E 
Biaya bahan bakar A/ E 




biaya bahan bakar A/ E 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari 
-waktu operasional 
-safety fac t or 
biaya minyak pe lumas 
Port cost 














Total biaya pelayaran trip III 
2016 [hari] 
4 0 55 [ton/hari) 
1.1 
Rp 
600,000o00 [per ton] 
4o00 [hari) 


















Trip IV Bitung - Surabaya 
Biaya bahan bakar M/ E 




biaya bahan bakar M/ E 
Biaya bahan bakar A/ E 





600,000o00 [per ton] 
4017 [hari] 
4 o 55 [ton/hari] 
1.1 
Rp 
600,000o00 [per ton] 
4o00 [hari] 

















-safety factor 1.1 
biaya bahan bakar A/ E 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari Rp 45,867.95 
-waktu operas1onal 
-safety factor 














Total biaya pelayaran trip IV 





Biaya transportasi untuk 





Nama kapal MY Mamiri 2353 DWI 
ORT 
Trip I 


















































Trip II Banjarmasin - Balikpapan 
Muatan rata-rata 1468.22 ton 
Trip III Ba likpapan - Bitung 
Muatan rata-rata 1371.53 ton 
Trip IV Bitung - Surabaya 
Muatan rata-rata 1318.64 ton 
I. Biaya Operasional 
Biaya crew Rp 12,982,000.00 
Biaya perbekalan Rp 11,158,330.00 
Biaya repair & maintenance Rp 14,450,000.00 
Biaya asuransi Rp 5,794,167.00 
Biaya administrasi dan overhead Rp 760,000.00 
Total Rp 45,144,497.00 
Total biaya operas ional Rp 22 ,572,248.50 
untuk 1 round voyage 
Biaya operasional tiap trip 
Trip I Rp 4,519,756.39 
Trip II Rp 4,962,058.96 
Trip III Rp 5,626,175.17 
Trip IV Rp 7,464,257.97 
II. Biaya Pelayaran 
Trip I Surabaya - Banjarmasin 
Biaya bahan bakar M/ E 
-harga bahan bakar Rp 600,000.00 [per ton] 
-lama pelayaran 0.95 [hari] 
-konsumsi BB 6.9 [ton/hari] 
-safety factor 1.1 
biaya bahan bakar M/ E Rp 4,325,445.59 
Biaya bahan bakar A/ E 
-harga bahan bakar Rp 600,000.00 [per ton] 
-lama B/M 4.00 [hari] 
-konsumsi BB 1. 01 [ton/hari] 
-safety factor 1.1 
biaya bahan bakar A/ E Rp 2,666,400.00 
38 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari Rp 20,577.77 
-waktu operas1ona l 5 [hari] 
-safety factor 1.1 
bioyo m1nyok pa lumo s Rp 117.041. f;9 
Port cost 
p&lobubon Surob •1YO 
bioyo ll'lbllh Rp RO. 'i rJ<i . )fj 
b1oyo to mb., t Rp l4 8 . 62S . i8 
!:no yo [Jdn du R[J J;! . ':llJU. rJU 
bioya tu nda Rp 120,000.00 
biaya kebers ihan Rp 30,000.00 
pelabuhan Banj a rmasin 
biaya labuh Rp 80,505.36 
biaya tambat Rp 148,625.28 
bioya pandu Rp 36,000.00 
b1aya tunda Rp 120,000.00 
biaya kebersihan Rp 30,000.00 
Total biaya pelayaran trip I Rp 7,930,648.56 
Trip II Banjarmasin - Balikpapan 
Bia.ya bahan bakar M/ E 
-harga bahan bakar Rp 600,000.00 [per ton] 
-lama pela.yaran 1. 43 [hari] 
-konsumsi BB 4.55 [ton/hari] 
-safety factor 1.1 
biaya bahan bakar M/ E Rp 4,306,903.07 
Biaya bahan bakar A/ E 
-harga bahan bakar Rp 600,000.00 [per ton) 
-lama B/M 4.00 [hari] 
-konsumsi BB 0.58 [ton/ hari] 
-safety fac to r 1.1 
b i aya bah an bakar A/ E Rp 1,531,200.00 
Biaya minyak pe l umas 
-biaya per hari Rp 37 ,620.01 
-waktu operasional 5.4 [hari] 
-safety f actor 1.1 
biaya minyak pelumas Rp 224,878 . 11 
Port cost 
pelo.buhan Ba nJ •)I mas J.n 
bioya labuh P.p 82,053.54 
39 
bio.ya tambat Rp 148,625.28 
bio.ya pandu Rp 36,000.00 
bio.ya tunda Rp 120,000.00 
biaya kebersihan Rp 30,000.00 
pelabuhan Balikpapan 
bio.ya labuh Rp 74,312.64 
biaya tambat Rp 120,758.04 
biaya pan clu Rp 60,000.00 
biaya tunda Rp 120,000.00 
bio.ya kebers1han Rp 30,000.00 
Total biaya pelayaran trip II Rp 6,884,730.69 
Trip III Balikpapan - Bitung 
Bio.ya bahan Lak ,n- M/ E 
-ho.rgo. bah~n bakar r~ p 600,000.00 [per ton] 
-lama pelayaran 2.16 [ho.ri] 
-konsumsi BB 4.55 [ton/hari) 
-safety factor 1.1 
biayo. baho.n bakar 1-VE Rp 6,491,006.10 
Biaya bahan bakar A/ E 
-harga bahan bakar Rp 600,000.00 [per ton] 
-lama B/M 4.00 [hari] 
-konsumsi BB 0.58 [ton/hari) 
-safety factor 1.1 
biaya bahan bakar A/ E Rp 1,531,200.00 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari Rp 28,076.73 
-waktu operasional 6.2 [hari] 
-safety factor 1.1 
biaya minyak pelumas Rp 190,294.44 
Port cost 
pelabuhan Balikpapan 
biaya labuh Rp 74,312.64 
biaya tambat Rp 120,758.04 
biaya pandu Rp 60,000.00 
biaya tunda Rp 120,000.00 
biaya kebersihan Rp 30,000.00 
pelabuhan Bitung 
biaya labuh Rp 74,312.64 
biaya tambat Rp 120,758.04 
biaya pandu Rp 40,000.00 
biaya tunda Rp 120,000.00 
40 
biaya kebersihan Rp 30,000.00 
Total biaya pelayaran trip III Rp 9,002,641.90 
Trip IV Bitung - Surabaya 
Biaya bahan bakar Jvi/E 
-harga bah an bakar Rp 600,000.00 [per ton] 
-lama pela.yaran 4.17 [hari] 
-konsumsi BB 4.55 [ton/hari] 
-safety factor 1.1 
biaya bdhan ba.kar t.VE Rp 12,535,975.61 
Biaya bah an bakar A/E 
-harga bah an bakar Rp 600,000.00 [per ton] 
-lama. B/lvl 4.00 [hari] 
-konsumsi BB 0.58 [ton/ha.ri] 
-safety factor 1.1 
biaya bahan baka.r A/E Rp 1,531,200.00 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari Rp 54,763.55 
-waktu operasional 8.2 [hari] 
-safety factor 1.1 
biaya minyak pelumas Rp 492,430.15 
Port cost 
peldbuhan Bitung 
biaya la.buh Rp 74,312.64 
biaya tambat Rp 120,758.04 
biaya p<!.ndu Rp 40,000.00 
biaya tunda Rp 120 . 000.00 
bidya kebersihan Rp 30,000.00 
pelo.buhan Suroboyo 
bio.yo. labuh Rp 80,505.36 
biaya. to:.ml:>at Rp 148,625.28 
biaya pandu Rp 32 ,500.00 
bia.ya tunda Rp 120,000.00 
biaya keb•l1 rsihan Rp 30,000.00 
Total biaya pelayaran trip IV Rp 15,356,307.08 
Biaya pelayaran tiap trip 
Trip I Rp 7,930,648.56 
Trip II Rp 6,884,730.69 
Trip III Rp 9,002,641.90 
Trip IV 
Bio.ya transportas i untuk 





Nama kapal MY Manise 2550 DWI 
GRT 1150.75 RT 
Trip I Surabaya - Banjarmasin 
Muatan rata-rata 1560.44 ton 
Trip II Banjarmasin - Balikpapan 
Muatan rata-rata 1493.25 ton 
Trip III Balikpapan - Bitung 
Muatan rata-rata 1447.84 ton 
Trip IV Bitung - Surabaya 
Muatan rata-rata 1425.82 ton 
I. Biaya Operasional 
Biaya crew 
Biaya perbekal 6n 
Biaya repair & ma in tenan c e 
Biaya asuransi 
Biaya admini st r as i dan overhead 
Total 
Total biaya operasional 
untuk 1 round voyage 






































II. Biaya Pelayaran 
Trip I Surabaya - Banjarrnasin 
Biaya bahan bakar M/E 




biaya bahan bakar M/E 
Biaya bahan bakar A/E 




biaya bahan bakar A/ E 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari 
-waktu operasional 
-safety factor 

















Total biaya pelayaran trip I 
600,000.00 [per ton] 
0. 95 [hari] 
5. 88 [ton/hari] 
1.1 
Rp 
600,000.00 [per ton] 
4.00 [hari] 


















Trip II Banjarmasin - Balikpapan 
Biaya bahan bakar M/ E 
-harga bahan bakar 
-lama pelayaran 
-konsumsi BB 
Rp 600,000.00 [per ton] 
1.43 [hari] 

















biaya bahan bakar M/E 
Biaya bahan bakar A/E 




biaya bahan bakar A/ E 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari 
-waktu operasional 
-safety factor 






















Total biaya pelayaran trip II 
Trip III Balikpapan 
Biaya bahan bakar M/E 




biaya bahan bakar M/E 
Biaya bahan bakar A/E 







































biaya bahan bakar A/ E 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari 
-waktu operasional 
-safety factor 
































Trip IV Bitung - Surabaya 
Biaya bahan bakar M/ E 




biaya bahan bakar M/ E 
Biaya bahan bakar A/ E 




biaya bahan bakar A/ E 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari 
-waktu operasional 
-safety factor 






600,000.00 [per ton] 
4.17 [hari] 
5. 88 [ton/hari] 
1.1 
Rp 
600.000.00 [per ton) 
4.00 [hari] 



































Total biaya pelayaran trip IV 





Biaya transportasi untuk 





Nama kapal MY Mirah 2968 DWT 
GRT 1583.27 RT 
Trip I Surabaya - Banjarmasin 
Muatan rata-rata 1612.93 ton· 




Trip III Balikpapan - Bitung 
Muatan rata-rata 1571.39 ton 
Trip IV Bitung - Surabaya 





















I. Biaya Operasional 
Biaya crew 
Biaya perbekalan 
Biaya repair & maintenance 
Biaya asuransi 
Biaya administrasi dan overhead 
Total 
Total biaya operas ional 
untuk 1 round voyage 

















Trip I Surabaya - Banjarmasin 
Biaya bahan bakar M/ E 




biaya bahan bakar M/E 
Biaya bahan bakar A/E 




biaya bahan bakar A/ E 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari 
-waktu operasional 
-safety factor 














600,000.00 [per ton] 
4.00 [hari] 













































Trip II Banjarmasin - Balikpapan 
Biaya bahan bokar M/E 




biaya bahan bakar M/ E 
Biaya bahan bakar A/E 




biaya bahan bakar A/E 
Biaya minyak pelumas 
-biaya. per hari 
-waktu operasiona.l 
-safety factor 

















600,000.00 [per ton] 




600,000.00 [per ton] 
4.00 [hari] 







































Total biaya pelayaran trip II Rp 
Trip III Balikpapan - Bitung 
Biaya bahan bakar M/E 
-harga bahan bakar Rp 600,000.00 [per ton] 
-lama pelayaran 2.16 [hari] 
-konsumsi BB 7 [ton/hari] 
-safety factor 1.1 
biaya bahan bakar M/ E Rp 
Biaya bahan bakar A/ E 
-harga bahan bakar Rp 600,000.00 [per ton] 
-lama 8/M 4.00 [hari] 
-konsumsi BB 1.72 [ton/hari] 
-safety factor 1.1 
biaya bahan bakar A/ E Rp 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari Rp 34,373.61 
-waktu operasional 6.2 [hari] 
-safety factor 1.1 
biaya minyak pelumas Rp 
Port cost 
pelabuhan Balikpapan 
biaya labuh Rp 
biaya tambat Rp 
biaya pandu Rp 
biaya tunda Rp 
biaya kebersihan Rp 
pelabuhan Bitung 
biaya labuh Rp 
biaya tambat Rp 
biaya pandu Rp 
biaya tunda Rp 
biaya kebers ihan Rp 
Total biaya pelayaran trip III Rp 
Trip IV Bitung - Surabaya 
Biaya bahan bakar M/ E 
-harga bahan bakar 
-lama pelayaran 
-konsumsi BB 
Rp 600,000.00 [per ton] 



















biaya bahan bakar M/ E 
Biaya bahan bakar A/ E 
-harga bahan bakar 
-lama B/M 
-konsums i BE 
-safety fact or 
biaya bahan bakar A/ E 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari 
-waktu operasional 
-safety fa c tor 







biaya kebers ihan 
pelabuhan Surabaya 
biaya labuh 
biaya tamba t 
biaya pand u 
biaya tunda 
biaya kebers ihan 
Rp 
Rp 
Total biaya pelayaran trip IV 
Biaya pelayaran tiap trip 
Trip I 
Trip II 
Trip II I 
Trip IV 
Biaya transportasi untuk 



























































18 ,4 75,016.19 
22 ,728,707 . 98 
34,595,340.91 
Nama kapal tN Harina Mas 3008 Dwr 
GRT 2636 RT 
Trip I Surabaya - 8anjarmasin 
Muatan rata-rata 1653.75 ton 
Trip II 8anjarmasin - 8alikpapan 
Muatan rata-rata 1585.45 ton 
Trip III 8alikpapan - 8itung 
Muatan rata-rata 1576.65 ton 
Trip IV 8itung - Surabaya 
Muatan rata-rata 1580.95 ton 
I. 8iaya Operasional 
8iaya crew 
8iaya perbekalan 
8iaya repair & maintenance 
8iaya asuransi 
8iaya administrasi dan overhead 
Total 
Total biaya operasional 
untuk 1 round voyage 





II. 8iaya Pelaya.ran 
Trip I Surabaya - Banjarmasin 
8iaya bahan bakar M/E 
-harga bahan bakar Rp 600,000.00 
-lama pelayaran 0.95 
-konsumsi 88 7.05 
-safety factor 1.1 
biaya bahan ha.kar 1-VE 
Biaya bahan bakar A/E 
-harga bahan bakar Rp 600,000.00 
-lama 8/M 4.00 


































-safety factor 1.1 
biaya bahan bakar A/ E Rp 5,068,800.00 
Biaya minyak pe lumas 
-biaya per hari Rp 26,113.92 
-waktu operasional 5 [hari] 
-safety factor 1.1 
biaya minyak pelumas Rp 142,184.89 
Port cost 
pelabuhan Surabaya 
biaya labuh Rp 137,072.00 
biaya tambat Rp 253,056.00 
biaya pandu Rp 32,500.00 
biaya tunda Rp 120,000.00 
biaya kebersihan Rp 30,000.00 
pelabuhan Banjarmasin 
biaya labuh Rp 137,072.00 
biaya tambat Rp 253,056.00 
biaya pandu Rp 36,000.00 
biaya tunda Rp 120,000.00 
biaya kebersihan Rp 30,000.00 
Total biaya pelayaran trip I Rp 10,779,217.91 
Trip II Banjarmasin Balikpapan 
Biaya bahan bakar M/ E 
-harga bahan bakar Rp 600,000.00 [per ton] 
-lama pelayaran 1. 43 [hari] 
-konsumsi BE 7.05 [ton/hari] 
-safety factor 1.1 
biaya bahan bakar M/ E Rp 6,673,333.33 
Biaya bahan bakar A/ E 
-harga bahan bakar Rp 600,000.00 [per ton] 
-lama B/M 4.00 [hari] 
-konsumsi BB 1. 92 (ton/hari] 
-safety factor 1.1 
biaya bahan bakar A/ E Rp 5,068,800.00 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari Rp 35,630.36 
-waktu operasional 5.4 (hari] 
-safety factor 1.1 














Total biaya pelayaran trip II 
Trip III Balikpapan - Bitung 
Biaya bahan bakar M/ E 




biaya bahan bakar M/ E 
Biaya bahan bakar A/E 




biaya bahan bakar A/E 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari 
- waktu operasional 
-safety factor 






















































Total biaya pelayaran trip III 
Trip IV 8itung - Surabaya 
8iaya bahan bakar M/ E 




biaya bahan bakar M/ E 
8iaya bahan bakar A/ E 




biaya bahan bakar A/ E 
Biaya minyak pelumas 
-biaya per hari 
-waktu operasional 
-safety factor 

















Total biaya pelayaran trip IV 








































Lampiran D -22 
Trip II Rp 13.076.018.11 
Trip I I I Rp 16.514.137.98 
Trip IV Rp 26.212 .349.66 
Biaya transportasi untuk 
MV Ma.r:inc Ma.s 3006 DWI 
Trip I Rp 16.510,870.50 
Trip II Rp 19,368,569.22 
Trip III Rp 23,648 ,876.83 
Trip IV Rp 35,678,022.11 
Nama kapal 
Menghitung Capital Recovery Factor (CR) 
Sisa umur ekonomis kapal (N) 
Tingkat suku bunga bank (I) 
Maka Capital Recovery Factor (CR) 
Menghitung biaya penyusutan per hari 
Invastasi awal (P) 
Biaya perombakan 
Waktu operasi dalam 1 tahun 
Maka biaya penyusutan per hari (DC) 







Menghitung Capital Recovery Factor (CR) 
Sisa umur ekonomis kapal (N) 
Tingkat suku bunga bank (I) 
Maka Capital Recovery Factor (CR) 
Menghitung biaya panyusutan par hari 
Invastasi awal (P) 
Biaya perombakan 
Waktu operasi dalam 1 tahun 
Maka biaya penyusutan per hari (DC) 


















































Menghitung Capital Recovery Factor (CR) 
Sisa umur ekonomis kapal (N) 
Tingkat suku bunga bank ( I) 
Maka Capital Recovery Factor (CR) 
Menghitung biaya penyusutan per hari 
Investasi awal ( P ) 
Biaya perombakan 
Waktu operasi dalam 1 tahun 
Maka biaya penyusutan per hari (DC) 







Menghitung Capital Recovery Factor (CR) 
Sisa umur ekonomis kapal (N) 
Tingkat suku bunga bank (I) 
Maka Capital Recovery Factor (CR) 
Menghitung biaya penyusutan per hari 
Investasi awal (P ) 
Biaya perombeka n 
Waktu operasi dalam 1 tahun 
Maka biaya penyusutan per hari (DC) 
















































Menghitung Capital Recovery Factor (CR) 
Sisa umur ekonomis kapal (N) 
Tingkat suku bunga bank (I) 
Maka Capital Recovery Factor (CR) 
Menghitung biaya penyusutan per hari (DC) 
Investasi awal (P ) 
Biaya perombakan 
Waktu operasi dalam 1 tahun 
Maka biaya penyusutan per hari (DC) 






a MV Marina Mas 3008 DWT 
USD 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
8 [tahun] 
13.50% 
0.21 2 
2 ,940,000.00 
24,990,000,000.00 
330 (hari] 
16,051,615.43 
79,452,484.81 
87,227,691.09 
98,902,143.91 
131,213,674.34 
